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ABSTRAK 
Nama :   Jala Dara Ilham 
Nim :   10600113165 
  Judul        : Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Inovasi dan Karakteristik 
Wirausahawan terhadap Kinerja Usaha (Studi UKM Laundry 
yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar)  
   
 
 
 Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan salah satu sektor yang telah 
memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian di Indonesia. UKM telah 
menunjukkan peran yang sangat penting dalam menggerakkan ekonomi baik dalam 
lingkup nasional maupun daerah. Selain berperan dalam pembentukan Produk 
Domestik Bruto (PDB) Nasional, nilai ekspor nasional, dan investasi nasional, 
dengan adanya UKM pengangguran akibat angkatan kerja yang tidak terserap dalam 
dunia kerja menjadi berkurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan, inovasi dan karakteristik wirausahawan 
terhadap kinerja usaha pada bidang usaha laundry yang terdaftar di Dinas Koperasi 
dan UKM Kota Makassar.  
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data dalam penelitian 
ini yaitu data primer dan data sekunder. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 67 usaha kecil dan menengah. Teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan sampel jenuh yaitu semua populasi dijadikan sebagai sampel. Adapun 
tingkat eksplansinya (tingkat kejelasannya) peneliti ini menggunakan rumusan 
masalah asosiatif. Metode pengumpulan data mengunakan angket (kuesioner) dan 
observasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 
asumsi klasik, pengujian hipotesis, dan analisis regresi linear berganda . 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel orientasi 
kewirausahaan, inovasi dan karakteristik wirausahawan baik secara simultan maupun 
secara parsial mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha 
kecil dan menengah di kota Makassar.  
Implikasi dalam penelitian ini adalah orientasi kewirausahaan, inovasi dan 
karakteristik wirausahawan memiliki peran penting dalam peningkatan kinerja UKM 
di kota Makassar. Oleh karena itu pemilik usaha harus senantiasa bersikap daya juang 
yang tinggi dalam meraih prestasi bisnis, percaya terhadap kemampuan diri, mandiri, 
serta sikap yang terbuka terhadap lingkungan. Tidak lupa pula untuk melakukan 
inovasi, serta meningkatkan kualitas pendidikan dan menambah pengalaman usaha. 
 
 
 
Kata Kunci: Orientasi Kewirausahaan, Inovasi, Karakteristik Wirausahawan dan 
Kinerja Usaha 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan salah satu sektor yang 
telah memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian di Indonesia. 
UKM telah menunjukkan peran yang sangat penting dalam menggerakkan 
ekonomi baik dalam lingkup nasional maupun daerah. Selain berperan dalam 
pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional, nilai ekspor nasional, dan 
investasi nasional, dengan adanya UKM pengangguran akibat angkatan kerja 
yang tidak terserap dalam dunia kerja menjadi berkurang. Seperti yang terdapat 
dalam Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 (Jurnal Administrasi Publik, 213-
220) tentang pemerintahan daerah yang mempunyai wewenangan luas dalam 
membangun potensi daerahnya. Salah satu yang menjadi potensi ditiap daerah 
adalah keberadaan Usaha Kecil Menengah (UKM). 
Asian Development Bank (2008) mengatakan bahwa peran UKM penting 
bagi restrukturisasi industri, karena: Alasan pertama adalah UKM memberikan 
kontribusi bagi pertumbuhan lapangan kerja dengan kecepatan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan perusahaan besar, dan dalam jangka panjang UKM dapat 
menyediakan porsi yang signifikan bagi lapangan kerja secara keseluruhan. 
Alasan kedua adalah UKM dapat menolong dalam restrukturisasi dan 
perampingan (streamlining) dari perusahaan besar milik pemerintah dengan cara 
2 
 
memungkinkan mereka untuk melepaskan atau menjual aktivitas produk yang 
bukan inti dan dengan menyerap tenaga kerja yang berlebihan. Alasan ketiga 
adalah UKM menyediakan perekonomian dengan fleksibilitas yang lebih baik 
dalam menyediakan jasa dan pembuatan variasi barang kebutuhan konsumen. 
Keempat adalah UKM meningkatkan daya saing dari marketplace dan mencegah 
posisi monopolistik dari berbagai perusahaan besar. Dan yang kelima adalah 
UKM bertindak sebagai tempat pengembangan kemampuan wirausaha dan 
inovasi. UKM memainkan peran penting penyediaan jasa bagi komunitas 
masyarakat dan UKM memberikan kontribusi penting bagi program 
pengembangan regional. 
Tabel. 1.1 Data Perkembangan UKM Tahun 2013 - 2016 
No. Indikator Satuan 2013 2014 2015 2016 
1. Jumlah UKM Unit  53.823.732 55.206.444 56.534.592 57.895.721 
2. Pertumbuhan Persen 2,01% 2,57% 2,41% 2,41% 
Sumber: (www.bps.mks.go.id,2017) 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2013 sampai pada tahun 
2016 jumlah UKM mengalami peningkatan dari satuan unit. Sedangkan pada 
pertumbuhan UKM dari satuan persen menunjukkan bahwa pada tahun 2013 
mencapai 2,01 % dan naik menjadi 2,57 % pada tahun 2014. Akan tetapi 
mengalami penurunan drastis menjadi 2,41 % pada tahun 2015 sampai tahun 
2016. Kondisi ini diakibatkan tingkat pertumbuhan output UKM yang cenderung 
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mengalami penurunan dan masih lebih rendah dibandingkan dengan tingkat 
pertumbuhan output usaha besar (www.bps.mks.go.id, 2017). 
Pengembangan serta pembinaan UKM perlu mendapatkan perhatian yang 
lebih besar lagi dari pemerintah maupun masyarakat agar dapat berkembang lebih 
kompetitif bersama pelaku ekonomi lainnya. Meskipun pemerintah telah 
mengeluarkan berbagai aturan untuk mendorong Usaha Kecil dan Menengah 
berkembang, namun produktivitasnya tetap rendah. (Raharjo, 1994: 114) 
menyatakan bahwa “Persoalan dilingkungan Usaha Kecil dan Menengah sangat 
kompleks tetapi yang harus ditingkatkan adalah produktivitasnya”. Hambatan-
hambatan tersebut disebabkan oleh berbagai faktor antara lain: manajemen yang 
lemah, modal, skill, pemasaran dan teknik produksi yang lemah. 
Berbicara tentang UKM, pemerintah kota Makassar telah melakukan 
berbagai usaha untuk memajukan UKM salah satunya yaitu Dinas Koperasi dan 
Usaha Kecil Menengah kota Makassar menyosialisasikan kebijakan dan program 
peningkatan ekonomi lokal bagi para pelaku UKM (Rachman, 2015:6). Pelaku 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Sulawesi Selatan didorong untuk terus 
meningkatkan kualitas produknya supaya layak ekspor dan memiliki daya saing 
di tengah era Masyarakat Ekonomi ASEAN. Seiring dengan giatnya pemerintah 
daerah dalam mengembangkan potensi pasar dari para pelaku UKM ini 
diharapkan kedepannya akan membantu dalam menyokong perekonomian daerah 
khususnya kota Makassar.  
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Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar, UKM ini 
dikelompokkan menjadi beberapa sektor usaha yaitu usaha kuliner, usaha 
konveksi, usaha laundry, usaha kerajinan serta usaha perdagangan dan jasa. Dari 
kelima sektor usaha tersebut usaha yang akan peneliti teliti yaitu usaha di bidang 
laundry. 
Usaha laundry adalah suatu jenis usaha yang bergerak di bidang jasa cuci 
dan setrika. Bisnis ini termasuk dalam kategori bisnis dengan perputaran yang 
cepat. Maksudnya rentang waktu permintaan pelanggan antara permintaan 
pertama dan permintaan selanjutnya pada jasa ini yang memakan waktu relatif 
singkat. Lebih jelasnya, pelanggan akan kembali menggunakan jasa ini ketika 
pakaian yang dikenakan sudah kotor. Selain itu bisnis laundry juga merupakan 
kategori bisnis yang berkelanjutan atau sebagai bisnis yang akan selalu 
dibutuhkan banyak orang. Manusia akan selalu mencuci pakaian selama 
kebutuhan sandang masih menjadi kebutuhan primer bagi manusia. Hal inilah 
yang membuat peluang bisnis laundry sangat menjanjikan. 
Selain itu, perkembangan teknologi yang semakin canggih serta kesibukan 
dan rutinitas yang padat, tentu secara langsung atau tidak langsung ikut 
mempengaruhi gaya hidup dan kebiasaan mereka. Ditambah sikap konsumtif dan 
praktis yang dimiliki manusia membuat mereka malas untuk melakukan 
pekerjaan. Mereka ingin menghemat waktu, tenaga serta tidak mau repot-repot. 
Kepraktisan dan kemudahan yang diberikan bukan hanya dalam pembelian 
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barang namun juga yang bersifat pelayanan jasa inilah yang membuat usaha 
laundry cukup berkembang.  
Bisnis usaha laundry tidak berkaitan dengan trend sehingga bukanlah 
merupakan bisnis musiman yang akan bubar setelah orang tidak 
membutuhkannya lagi. Bisnis laundry sampai kapan pun akan selalu dibutuhkan 
oleh masyarakat sehingga tidak perlu khawatir usaha akan mandeg asalkan bisa 
menjamin pelayanan yang baik untuk klien. 
Selain itu, bisnis usaha laundry juga termasuk bisnis yang cukup 
menguntungkan. Selain karena modal awal yang diperlukan untuk membuka 
usaha laundry tidak terlalu besar, usaha laundry juga mudah dijalankan dan bisnis 
ini juga tidak mengenal trend. Namun tidak menutup kemungkinan hambatan dan 
rintangan bisa datang sewaktu-waktu seperti banyaknya kompetitor yang 
membuka usaha serupa, pelanggan yang meminta waktu pengerjaan yang lebih 
cepat serta masyarakat yang sudah mempunyai mesin cuci sendiri, sehingga 
mengurangi potensi pelanggan. 
Kinerja usaha selama ini masih sering diabaikan oleh pelaku UKM, 
padahal untuk bisa mengetahui sejauh mana keberhasilan dalam melaksanakan 
kegiatannya harus diketahui bagaimana kegiatan tersebut dilaksanakan. Hal ini 
disebabkan seringnya pelaku UKM buka dan tutup usaha, berganti usaha yang 
dilakukan karena mengalami kerugian ataupun kurang diminati atau bahkan kalah 
bersaing dengan pengusaha yang lebih besar, serta kemampuan dalam 
pengelolaan usaha yang mendasar belum dimiliki oleh para pelaku usaha. 
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Beberapa masalah itu sebenarnya yang akan mempengaruhi keberhasilan usaha 
yang dilakukan, namun dengan adanya manajerial yang bagus dan keinginan 
untuk melakukan inovasi diharapkan masalah tersebut dapat diatasi (Suswanto, 
2011:84). 
Keberhasilan suatu bisnis dapat dilihat melalui kinerja dari usaha tersebut. 
Kinerja (business/performance) adalah merujuk  pada tingkat pencapaian atau 
prestasi dari perusahaan dalam periode tertentu (Suci, 2009: 23), sedangkan 
menurut (Moeheriono, 2009) pengertian kinerja merupakan gambaran mengenai 
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui 
perencanaa strategi atau organisasi. Terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja perusahaan dikemukakan oleh (Rita Indah Mustikowati 
dan Reni Shinta Dewi, 2014) diantaranya orientasi kewirausahaan, inovasi, 
strategi bisnis, manajemen sumber daya manusia, karakteristik wirausahawan dan 
karakteristik dari usaha itu sendiri. Namun dalam penelitian ini peneliti 
menggabungkan variabel orientasi kewirausahaan, inovasi dan karakteristik 
wirausahawan  untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kinerja usaha. 
Orientasi yaitu peninjauan untuk menentukan sikap (arah, tempat, dan 
sebagainya) yang tepat dan benar serta pandangan yang mendasari pikiran, 
perhatian atau kecenderungan (Eko sujatmiko, 2014:216). (Suryana, 2013:2)   
kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai, 
kemampuan, dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup dan cara 
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memperoleh peluang dengan berbagai resiko yang mungkin dihadapinya. 
Sedangkan menurut (Thomas W. Zimmerer, 1996) dalam Suryana dkk. (2011:1) 
mengatakan kewirausahaan adalah hasil dari suatu disiplin serta proses sistematis 
penerapan kreativitas dan inovasi dalam memenuhi kebutuhan dan peluang di 
pasar. Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu 
yang baru dan berbeda (created newand different). Melalui berpikir kreatif dan 
bertindak inovatif untuk menciptakan peluang. 
Orientasi kewirausahaan diidentifikasikan sebagai salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja usaha. (Prieto, 2010) orientasi kewirausahaan seorang 
pengusaha dianggap memilki peranan yang signifikan dalam kesuksesan suatu 
bisnis, sehingga bisnis tersebut dapat berkinerja dengan sehat. (Rauch dkk, 2009 ) 
menyatakan orientasi kewirausahaan dipandang memiliki kemampuan untuk 
meningkatkan kinerja sebuah perusahaan. Orientasi kewirausahaan merupakan 
komponen yang sangat penting dalam mengembangkan usaha, hal tersebut 
terlihat dari pemilik dan pengelola dalam menjalankan usahanya sudah 
menunjukkan perilaku inovatif, proaktif dan berani dalam mengambil resiko. 
Inovasi juga diidentifikasikan sebagai salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja usaha. Beberapa penilitian mengungkapkan hal tersebut 
seperti penelitian yang dilakukan oleh (Baer dan Frese, 2003) yang menemukan 
bahwa inovasi dapat dimasukkan untuk menilai kinerja perusahaan. Inovasi akan 
meningkatkan nilai tambah dari suatu produk serta menciptakan suatu produk 
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baru yang dapat memberikan solusi yang lebih baik bagi pemecahan masalah 
yang dihadapi konsumen.  
Sedangkan menurut (Gronhaug & Kaufmann, 2008) inovasi juga dapat 
menciptakan keunggulan bersaing, serta merupakan sarana untuk bertahan hidup 
dalam menghadapi lingkungan persaingan yang serba tidak pasti. Hubungan 
inovasi dan kinerja usaha juga dijelaskan oleh (Tidd dan Bessant, 2009) yang 
menyatakan bahwa tujuan inovasi adalah untuk memanfaatkan peluang dan 
mengambil keuntungan yang ada sehingga suatu perusahaan dapat terus bertahan. 
Peluang inovatif merupakan hasil usaha sistematis perusahaan dan hasil dari 
usaha dengan maksud tertentu untuk menciptakan pengetahuan dan ide-ide baru 
untuk menerima pengambilan investasi melalui komersialisasi (Chandler, 2002 
dalam Casson et al., 2006). 
Selain itu karakteristik wirausahawan juga diidentifikasi sebagai salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja suatu usaha. Seorang wirausahawan 
harus memiliki kemampuan yang kreatif dan inovatif dalam menemukan dan 
menciptakan berbagai ide. Setiap pikiran dan langkah wirausahawan adalah 
bisnis. Bahkan, mimpi seorang pebisnis sudah merupakan ide untuk berkreasi 
dalam menemukan dan menciptakan bisnis-bisnis baru. Keterampilan dan strategi 
seorang wirausaha harus mampu menciptakan suatu peluang kesuksesan bagi 
dirinya, perusahaannya, maupun orang lain. Oleh karena itu, untuk  mendapatkan 
segala sesuatu tentang kesuksesan yang berhubungan dengan usahanya, seorang 
wirausaha yang berhasil harus mempunyai karakteristik kewirausahaan. 
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Karakteristik tersebut meliputi karakteristik sosiografis seperti umur dan jenis 
kelamin, serta latar belakang individu seperti pendidikan dan pengalaman kerja 
(Mazzarol dkk, 2013). Dengan kemampuan berwirausaha yang baik maka akan 
mendorong perkembangan usaha yang baik dan sesuai dengan perencanaan yang 
diharapkan. Semakin baik pendidikan seseorang, semakin banyak pengalaman 
seseorang dalam menjalankan usaha, dan semakin mendukung lingkungan 
wirausaha dari seseorang akan berbanding lurus dengan keberhasilan usaha yang 
dijalani. 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Inovasi Dan 
Karakterisitik Wirausahawan Terhadap Kinerja Usaha (Studi UKM 
Laundry yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah dikemukakan, 
maka penulis akan merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian 
adalah sebagai berikut :    
1. Apakah orientasi kewirausahaan, inovasi dan karakteristik wirausahawan 
berpengaruh  secara simultan terhadap kinerja UKM Kota Makassar? 
2. Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja UKM Kota Makassar? 
3. Apakah inovasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja UKM Kota 
Makassar? 
10 
 
4. Apakah karakteristik wirausahawan berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja UKM Kota Makassar ? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
atau  sub masalah yang diajukan oleh peneliti, yang diajabarkan dari landasan 
teori atau kajian teori dan masih harus diuji kebenarannya (Martono, 
2014:67). Untuk menjawab masalah pokok yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Orientasi Kewirausahaan, Inovasi dan Karakteristik Wirausahawan 
berpengaruh terhadap Kinerja Usaha 
Orientasi kewirausahaan merupakan komponen yang sangat penting dalam 
mengembangkan usaha. Hal tersebut dikuatkan oleh (Covin dan Slevin, 2011) 
yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan yang semakin tinggi dapat 
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam memasarkan produknya menuju 
kinerja usaha yang lebih baik. Adapun Inovasi juga merupakan komponen yang 
sangat penting dalam upaya pengembangan usaha. Inovasi akan meningkatkan 
nilai tambah dari suatu produk serta menciptakan suatu produk baru yang dapat 
memberikan solusi yang lebih baik bagi pemecahan masalah yang dihadapi 
konsumen.  
Proses inovasi yang berhasil memiliki hubungan dengan kinerja 
perusahaan juga dikemukakan oleh (Caves & Ghemawat, 2012). Tanpa adanya 
inovasi, suatu usaha akan sulit untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain. 
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Selain itu keterampilan dan strategi dari seorang wirausaha juga mampu 
menciptakan suatu peluang kesuksesan bagi perusahaannya. Semakin banyak 
pengalaman seseorang dalam menjalankan usaha akan membantu dalam 
mengembangkan usaha yang kemudian akan meningkatkan kinerja dari usaha 
yang dijalankan ( Mazzarol dkk, 2009). Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan 
bahwa orientasi kewirausahaan, inovasi dan karakteristik wirausahawan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. 
H1 : Diduga terdapat pengaruh antara orientasi kewirausahaan, inovasi dan 
karakteristik wirausahawan terhadap kinerja usaha 
2. Orientasi Kewirausahaan (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Usaha (Y) 
Orientasi kewirausahaan merupakan salah satu sumber daya dan kapabilitas 
perusahaan (Ferreria dan Azevedo, 2008: 28). Orientasi kewirausahaan dapat 
ditentukan berdasarkan pada empat dimensi yaitu need for achievement, internal 
locus of control, self reliance dan extroversion (Lee dan Tsang, 2001). (Wiklund, 
2009), menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan yang semakin bagus dapat 
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam memasarkan hasil produksinya 
menuju kinerja usaha yang lebih baik. Orientasi kewirausahaan dari seorang 
pelaku wirausaha dapat menimbulkan peningkatan kinerja usaha juga 
disampaikan oleh (Covin dan Slevin, 2011).  
Selain itu, menurut (Miller dan Fresen, 2009:4) menyatakan bahwa 
perusahaan yang memiliki orientasi kewirausahaan yang kuat akan memiliki 
kemampuan untuk melakukan inovasi dengan lebih baik yang akan meningkatkan 
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kinerja usaha dibandingkan perusahaan lain. Adapun penelitian terdahulu yang di 
lakukan oleh (Andwiani sinarsi, 2013) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan antara orientasi kewirausahaan terhadap kinerja perusahaan. Dan dalam 
penelitian (Baum et al, 2015) menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan 
berpengaruh langsung terhadap kinerja usaha di dalam elemen kewirausahaan 
seperti internal locus, need for echievment, extroversion, education experience 
dan self reliance mempengaruhi pertumbuhan usaha. Dari pernyataan di atas 
dapat disimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja usaha.   
H2 : Diduga terdapat pengaruh antara orientasi kewirausahaan terhadap 
kinerja usaha 
3. Inovasi (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan (Y) 
Inovasi merupakan fungsi utama dalam proses kewirausahaan. (West & 
Far, 2012) definisi inovasi itu sendiri adalah pengenalan dan penerapan dengan 
sengaja gagasan, proses, produk dan prosedur yang baru pada unit yang 
menerapkannya, yang dirancang untuk memberikan keuntungan bagi individu, 
kelompok, organisasi dan masyarakat luas. Dengan inovasi, wirausahawan dapat 
menciptakan baik sumber daya produksi baru maupun pengelolahan sumber daya 
yang ada.  
Dewasa ini inovasi sangat dibutuhkan untuk survive di dalam dunia usaha, 
agar tidak terjadi kejenuhan. Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
(Rita indah mustikowati dan Irma Tyasari, 2004) menunjukkan bahwa inovasi 
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berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Selain itu (Han et all, 2015) 
mengatakan bahwa inovasi secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan. Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa inovasi 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. 
H3 : Diduga inovasi berpengaruh terhadap kinerja usaha 
4. Karakteristik Wirausahawan (X3) berpengaruh terhadap Kinerja 
Perusahaan (Y) 
Seorang wirausahawan harus memiliki kemampuan yang kreatif dan 
inovatif dalam menemukan dan menciptakan berbagai ide. Ketrampilan dan 
strategi seorang wirausaha harus mampu menciptakan suatu peluang kesuksesan 
bagi dirinya, perusahaannya, maupun orang lain. Segala sesuatu tentang 
kesuksesan yang berhubungan dengan usahanya tersebut, seorang wirausahawan 
yang berhasil mempunyai karakteristik kewirausahaan. Hubungan karakteristik 
wirausahawan dengan kinerja usaha dijelaskan oleh (Winardi, 2002) yang 
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara karakteristik 
wirausahawan terhadap kinerja usaha jika dilihat dari umur, jenis kelamin, 
pendidikan, dan latar belakang keluarga. Dari pernyataan di atas dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik wirausahawan mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja usaha. 
H4 : Diduga karakteristik wirausahawan berpengaruh terhadap kinerja 
usaha 
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D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Orientasi Kewirausahaan  
 Orientasi kewirausahaan adalah perilaku wirausahawan dalam mengelola 
usahanya. Orientasi kewirausahaan yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah kemampuan pemilik usaha kecil menengah (UKM) laundry dalam 
pencapaian keinginan untuk mengelola usahanya dengan memiliki sikap 
kemandirian (self reliance), keterbukaan (extroversion) terhadap lingkungan 
sekitar agar usaha laundry yang dirintis dapat berkembang, adanya keinginan dari 
pemilik usaha untuk mencapai keberhasilan atas usaha laundry yang dijalankan 
(need for achievement), dan adanya keyakinan dari pemilik usaha laundry bahwa 
hasil yang didapatkan dipengaruhi oleh usaha yang telah dilakukan (internal 
locus of control). 
b. Inovasi  
Inovasi  adalah sesuatu yang berkenaan dengan barang, jasa atau ide yang 
dirasakan baru oleh seseorang. Dalam hal ini pelaku ukm atau pemilik usaha 
laundry melakukan inovasi produk, proses, organisasi dan pemasaran. Inovasi 
tersebut dilakukan untuk memberikan pelayanan yang baik bagi klien dan untuk 
mendapatkan pelanggan yang loyal, selain itu inovasi dilakukan demi 
peningkatan  kinerja usaha dan untuk mendapatkan keuntungan. Bagi UKM 
keberhasilan dalam pengembangan inovasi baru berarti UKM tersebut selangkah 
lebih maju dibandingkan dengan pesaingnya. 
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c. Karakteristik wirausahawan 
Karakteristik wirausahawan dapat diartikan sebagai sesuatu yang 
berhubungan dengan ciri khas, watak, perilaku, tabiat serta sikap orang terhadap 
perjuangan hidup untuk mencapai kebahagiaan lahir dan batin. Karakteristik 
yang dimiliki seorang wirausahawan dalam hal ini pemilik usaha laundry sangat 
berhubungan dengan kesuksesan usaha yang dijalankan. Pemilik usaha harus 
memiliki kemampuan yang kreatif dan inovatif dalam menemukan dan 
menciptakan berbagai ide. Hal tersebut dapat dicapai dengan adanya pengalaman 
usaha, pendidikan dan pengetahuan memadai yang dimiliki oleh pemilik usaha 
dan dari  lingkungan usaha yang mendukung. 
d. Kinerja usaha  
Kinerja usaha merujuk pada tingkat pencapaian ataupun prestasi dari 
perusahaan dalam periode waktu tertentu. Terdapat dua pendekatan dalam 
mengukur kinerja, yaitu secara obyektif dan secara subyektif. Secara obyektif 
yaitu jenis pendekatan dengan menggunakan data-data berupa laporan keuangan, 
sedangkan secara subyektif yaitu pendekatan mengukur kinerja usaha 
berdasarkan persepsi dari para pelanggan usaha laundry itu sendiri.   
2. Ruang Lingkup Penelitian 
 Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan 
sekaligus memudahkan pembaca dalam memahami judul penelitian ini, maka 
penulis merasa perlu untuk mencantumkan ruang lingkup dalam penelitian ini, 
sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya 
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dan menjadikan penelitian ini lebih terarah. Adapun batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Peneliti memfokuskan penelitian ini pada pemilik Usaha Kecil Menengah 
khususnya pemilik usaha laundry yang telah terdaftar pada Dinas Koperasi 
dan UKM di Kota Makassar. Hal ini dimaksudkan agar peneliti dapat 
fokus dalam satu bagian tertentu. Sehingga data yang diperoleh valid, 
spesifik, mendalam, dan memudahkan peneliti untuk menganalisis data 
yang diperoleh karena mudah dijangkau oleh peneliti. 
b. Peneliti menyebarkan kuesioner kepada pemilik Usaha Kecil Menengah 
khususnya pemilik usaha laundry yang telah terdaftar pada Dinas Koperasi 
dan UKM di kota Makassar agar hasil kuesioner mampu menjawab 
rumusan masalah dalam penelitian ini. 
E. Kajian Pustaka  
 Beberapa hasil studi empiris yang memilki relevansi dengan penelitian 
ini diharapkan dapat lebih mempertajam dan memperkuat rumusan kerangka 
pikir. Sejauh yang penyusun ketahui memang telah banyak ditemukan baik 
buku, jurnal maupun kitab-kitab yang membahas masalah orientasi 
kewirausahaan, inovasi dan karakteristik wirausahawan terhadap kinerja 
usaha diantara penelitian terdahulu. 
 Perbedaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak pada objek 
penelitian dimana yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini 
berdasarkan latar belakang ialah usaha kecil menengah di bidang usaha 
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laundry dan yang telah terdaftar usahanya di  Dinas Koperasi dan UKM Kota 
Makassar pada tahun 2012-2016. Selain itu, peneliti menggabungkan variabel 
orientasi kewirausahaan, inovasi dan karakteristik wirausahawan untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan. 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu adalah sebagai berikut: 
No Nama Peneliti 
dan Tahun 
Penelitian 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1. Rita Indah 
Mustikowati, 
(2014) 
Orientasi 
Kewirausahaan, 
Inovasi, dan Strategi 
Bisnis untuk 
Meningkatkan 
Kinerja Perusahaan 
(Studi Pada Ukm 
Sentra Kabupaten 
Malang) 
Dari hasil uji hipotesis 
membuktikan bahwa orientasi 
kewirausahaan berpengaruh 
secara langsung dan positif 
terhadap kinerja perusahaan. 
Temuan lain yang dihasilkan 
dari pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa inovasi 
berpengaruh secara langsung 
dan positif terhadap kinerja 
perusahaan. Hal ini bermakna 
bahwa semakin kuat orientasi 
kewirausahaan, inovasi dan 
strategi bisnis yang dimiliki 
oleh perusahaan, maka akan 
meningkatkan kinerja 
perusahaan.  
2. Andwiani 
Sinarasri  
(2013) 
Analisis Pengaruh 
Orientasi 
Kewirausahaan 
Terhadap Strategi 
Bisnis dalam 
Meningkatkan 
Kinerja Perusahaan 
(Studi Kasus Pada 
Pedagang Kaki Lima 
Bidang Kuliner di 
Semarang) 
Hasil uji SPSS menunjukkan 
pengaruh positif signifikan atas 
variabel orientasi 
kewirausahaan terhadap kinerja 
perusahaan.  signifikan pada 
level 5% (p < 0,05), 
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3. Cynthia 
Vanessa 
Djodjobo 
Hendra Tawas 
(2014) 
 
 
 
Analisa Pengaruh 
Motivasi 
Berwirausaha Dan 
Inovasi 
Produk Terhadap 
Pertumbuhan Usaha 
Kerajinan Gerabah 
Di Lombok Barat 
Orientasi kewirausahaan tidak 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap keunggulan bersaing 
namun penyatuan orientasi 
kewirausahaan dengan inovasi 
produk memberi pengaruh 
yang lebih kuat terhadap 
keunggulan bersaing 
4. Reni Shinta 
Dewi 
(2014) 
 
 
 
 
Pengaruh Faktor 
Modal Psikologis, 
Karakteristik 
Entrepreneur, 
Inovasi, Manajemen 
Sumber Daya 
Manusia, Dan 
Karakteristik Ukm 
Terhadap 
Perkembangan 
Usaha Pedagang.  
Hasil uji analisis regresi 
didapat bahwa variabel modal 
psikologis, karakteristik 
entrepreuner, inovasi, 
manajemen sumber daya 
manusia dan karakteristik 
UKM baik secara parsial 
maupun simultan mempunyai 
pengaruh terhadap 
perkembangan usaha di pasar 
tradisional peterongan. 
5. Endang 
Purwanti  
(2012) 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh 
Karakteristik 
Wirausahawan, 
Modal Usaha, 
Strategi Pemasaran 
Terhadap Kinerja 
UMKM Didesa 
Dayaan Dan 
Kalilondo Salatiga 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa karakteristik 
wirausahawan , modal usaha, 
secara individu dan secara 
bersama berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
usaha, sedangkan strategi 
pemasaran secara individu 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja usaha. 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan  permasalahan  yang  telah dirumuskan diatas, maka 
tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu : 
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a. Untuk mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan, inovasi dan 
karakteristik wirausahawan secara simultan terhadap kinerja UKM 
Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan secara parsial 
terhadap kinerja UKM Kota Makassar. 
c. Untuk mengetahui pengaruh inovasi secara parsial terhadap kinerja 
UKM Kota Makassar. 
d. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik wirausahawan secara parsial 
terhadap kinerja UKM Kota Makassar.  
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
Theory of Planned Behavior merupakan salah satu teori psikologi 
sosial yang memprediksi perilaku manusia. Berdasarkan teori ini, orang 
akan memikirkan implikasi dari tindakan-tindakan mereka sebelum 
mereka memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku-
perilaku tertentu. Sama halnya ketika seseorang ingin berwirausaha 
sebelum memulai usahanya seseorang terlebih dahulu akan memikirkan 
resiko yang kemungkinan bisa terjadi selama menjalankan usaha.  
b. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
kepada pengelola UKM di Kota Makassar agar lebih meningkatkan 
kinerja usahanya, sehingga dapat meningkatkan kepuasan pelayanan 
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kepada pelanggan. Bagi pihak pembaca dan penulis sendiri, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk 
menambah wawasan mengenai pengelolaan UKM di Kota Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Theory of Planned Behavior  
Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan salah satu teori yang telah 
banyak diterapkan diberbagai bidang penelitian perilaku. TPB menyatakan 
bahwa kombinasi dari sikap terhadap perilaku, norma subyektif, dan kontrol 
perilaku persepsian mengarah pada pembentukan niat perilaku (behavioral 
intention) dan selanjutnya membentuk perilaku (behavior). Teori ini 
mengasumsikan bahwa perilaku seseorang tidak hanya dikendalikan oleh dirinya 
sendiri (kontrol penuh individual), tetapi juga membutuhkan kontrol yaitu 
ketersediaan sumber daya dan kesempatan bahkan keterampilan tertentu, 
sehingga perlu ditambahkan konsep kontrol perilaku (perceived behavioral 
control) yang dipersepsikan akan memengaruhi niat dan perilaku (Putra 
Handayani, Pambudi: 2012). 
Theory of Planned Behavior (TPB) sangat sesuai untuk menjelaskan 
perilaku pengambilan keputusan bisnis pada UKM (Made, 2016: 707). Theory of 
Planned Behavior (TPB) mengacu pada teori yang menyatakan bahwa perilaku 
merupakan fungsi dari informasi atau keyakinan yang menonjol mengenai 
perilaku tersebut. TPB menjelaskan bahwa tindakan manusia diarahkan oleh tiga 
macam kepercayaan, yaitu (a) kepercayaan perilaku (behavioral beliefs), yaitu 
kepercayaan tentang kemungkinan terjadinya perilaku, (b) kepercayaan normatif 
22 
 
(normative beliefs), yaitu kepercayaan tentang ekspektasi normatif dari orang 
lain dan motivasi untuk menyetujui ekspektasi tersebut, (c) kepercayaan kontrol 
(control beliefs), yaitu kepercayaan tentang keberadaan faktor-faktor yang akan 
memfasilitasi atau merintangi kinerja dari perilaku dan kekuatan persepsian dari 
faktor-faktor tersebut (Afdalia, 2014). 
B. Kinerja Usaha 
1. Pengertian Kinerja Usaha 
Bernardin dan  Russel  (Ruky,  2002)  memberikan pengertian kinerja 
sebagai berikut : “performance is defined as the record of outcomes produced on 
a specified job function or activity during time period”.  Prestasi atau kinerja 
adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-
fungsi  pekerjaan  tertentu  atau kegiatan  selama  kurun  waktu  tertentu. 
Performance atau kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses 
(Nurlaila, 2010:71). Menurut pendekatan perilaku dalam manajemen, kinerja 
adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa yang diberikan 
oleh seseorang yang melakukan pekerjaan (Luthans, 2005:165). 
 Pengertian kinerja lainnya dikemukakan oleh (Payaman Simanjuntak 
2005) yang mengemukakan kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas 
pelaksanaan tugas tertentu. Sedangkan menurut (Mangkunagara, 2002:22) kinerja 
adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. 
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Lebih lanjut dijelaskan kinerja menurut (Rivai dan Basri, 2005:50) adalah 
hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode 
tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, 
seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan 
terlebih dahulu telah disepakati bersama. 
Setiap perusahaan pasti selalu meninjau kinerja dari perusahaan tersebut 
dalam periode tertentu. Kegiatan ini sering juga disebut dengan kinerja 
perusahaan. Kinerja perusahaan memiliki pengertian sebagai hasil dari sebuah 
kegiatan manajemen di sebuah perusahaan. Hasil dari kegiatan manajemen ini 
kemudian dijadikan sebuah parameter atau tolok ukur untuk menilai keberhasilan 
manajemen sebuah perusahaan dalam hal pencapaian tujuan yang sudah 
ditetapkan dalam periode tertentu. Kinerja perusahaan bisa juga diukur dengan 
menggunakan informasi keuangan atau juga menggunakan informasi non 
keuangan. Informasi non keuangan ini dapat berupa kepuasan pelanggan atas 
pelayanan yang diberikan oleh perusahaan. Meskipun begitu, kebanyakan kinerja 
perusahaan diukur dengan rasio keuangan dalam periode tertentu (Chairiri dan 
Ghozali). 
Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi pada umumnya memiliki 
tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam usaha untuk memenuhi kepentingan 
para anggotanya. Keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan merupakan 
prestasi manajemen. Penilaian prestasi atau kinerja suatu perusahaan diukur 
karena dapat dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan baik pihak internal 
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maupun eksternal. Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang 
kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis 
keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan 
suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal 
ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam 
menghadapi perubahan lingkungan.  
Menurut (Rivai & Basri, 2004:16) Kinerja perusahaan (Companies 
performance) merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam 
periode tertentu dengan mengacu kepada standar yang ditetapkan. Pengukuran 
aktivitas kinerja perusahaan dirancang untuk menaksir bagaimana kinerja 
aktivitas dan hasil akhir yang dicapai. Sedangkan menurut  (Moerdiyanti, 2010) 
mengungkapkan bahwa kinerja perusahaan adalah hasil dari serangkaian proses 
bisnis yang mana dengan pengorbanan beragai macam sumber daya yaitu bisa 
sumber daya manusia dan juga keuangan perusahaan. 
Dari sudut pandang teoritis, beberapa penulis memberikan artikulasi 
kinerja perusahaan dengan cara yang berbeda. Secara komperehensif, (Wita, 
2000) menjelaskan kinerja sebagai suatu keterkaitan antara variabel perilaku 
(processess), ouput dan outcomes (value added or impact). (Chakravarthy, 2012) 
menyatakan bahwa kinerja perusahaan merupakan sebuah konstruk yang secara 
umum dipergunakan untuk mengukur dampak dari sebuah orientasi strategi 
perusahaan. (Pelham dan Wilson, 2015) mendefinisikan kinerja perusahaan 
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sebagai sukses produk baru dalam pengembangan pasar, di mana kinerja 
perusahaan dapat diukur melalui pertumbuhan penjualan dan porsi pasar. 
Sedangkan dari sudut pandang Islam kinerja usaha juga dijelaskan dalam 
Q.S. Al- Ahqaaf: 19 yang berbunyi : 
 َنوَُملُۡظي َلَ ُۡهَُو ۡمَُهل َٰم َۡعََأ ُۡمَيَ ِّفَوُيِلَو 
ْۖ ْاُول َِعَ ا َّم ِّم 
ٞ
ت َٰمَجَرَد ُّّٖكِلَو٩١  
Terjemahnya: 
19. Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 
pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan (Departemen 
Agama: 1971, 825). 
 
 Adapun maksud dari ayat diatas adalah bahwasanya Allah pasti akan 
membalas setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka 
kerjakan. Artinya jika seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dan 
menunjukkan kinerja yang baik bagi organisasinya maka ia mendapat hasil yang 
baik pula dari kerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi organisasinya ( 
Tafsir Quraish Shihab: 87-88). 
Banyak kajian-kajian empiris yang melaporkan banyaknya perbedaan 
indikator-indikator kinerja (misalnya kajian Combs dkk, 2005; Venkataraman & 
Ramanujam, 2001); umumnya adalah perbedaan antara ukuran kinerja finansial 
dan kinerja nonfinansial. (Simamora, 2001:327) mengatakan bahwa kinerja 
merupakan suatu pencapaian persyaratan-persyaratan pekerjaan tertentu yang 
akhirnya secara langsung dapat tercermin dari output yang dihasilkan baik 
jumlah maupun kualitasnya. Output yang dihasilkan sebagaimana yang dikatakan 
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Simamora di atas dapat berupa fisik maupun nonfisik. Hal ini ditegaskan oleh 
(Nawawi, 2012:234) yang menyebut kinerja dengan isitilah karya, yaitu suatu 
hasil pelaksanaan suatu pekerjaan, baik bersifat/material maupun non 
fisik/nonmaterial. 
Pengukuran kinerja non finansial yaitu mengukur sasaran (goals) usaha 
seperti misalnya kepuasan dan tingkat keberhasilan di lingkup global yang bisa 
dicapai oleh para pemilik atau para manajernya. Sedangkan pengukuran kinerja 
finansial mengukur faktor-faktor seperti pertumbuhan penjualan dan ROI (Smith, 
1976). Berkaitan dengan kinerja finansial, seringkali terjadi konvergensi yang 
rendah antara indikator-indikator yang berbeda (Murphy dkk, 2015). Pengukuran 
kinerja perusahaan yang terlalu ditekankan pada sudut pandang finansial sering 
menghilangkan sudut pandang lain yang tentu saja tidak kalah pentingnya. 
Seperti, pengukuran kepuasan pelanggan dan proses adaptasi dalam suatu 
perubahan sehingga dalam suatu pengukuran kinerja, diperlukan suatu 
keseimbangan antara pengukuran kinerja finansial dan pengukuran kinerja non 
finansial. Keseimbangan antara pengukuran kinerja finansial dan non finansial 
ini akan dapat membantu perusahaan dalam mengetahui dan mengevaluasi 
kinerjanya secara keseluruhan (Jurnal Akuntansi & Keuangan, 2000: 23). 
Menurut (Anthony dkk, 2009) untuk mengukur kinerja sebaiknya 
menggunakan Balanced Scorecard yaitu suatu alat pengukur kinerja perusahaan 
yang mengukur kinerja perusahaan secara keseluruhan baik secara keuangan 
maupun non keuangan dengan menggunakan 4 (empat) perspektif yaitu: 
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perspektif keuangan (Financial), perspektif pelanggan, perspektif bisnis internal, 
dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Balanced scorecard tidak hanya 
dinyatakan dalam ukuran keuangan saja, melainkan dinyatakan dalam ukuran 
dimana perusahaan tersebut menciptakan nilai terhadap pelanggan yang ada pada 
saat ini dan akan datang.  
Balanced Scorcard merupakan konsep manajemen yang telah lama 
dikembangkan oleh Robert S. Kaplan dan David P. Norton (HBR, January, 2002) 
sebagai perkembangan dari konsep pengukuran kinerja yang mengukur 
perusahaan. Robert Kaplan mempertajam konsep pengukuran kinerja dengan 
menentukan suatu pendekatan efektif yang seimbang (balanced) dalam 
mengukur kinerja perusahaan. Pendekatan tersebut berdasarkan 4 perspektif yaitu 
keuangan (financial), pelanggan, proses bisnis internal dan pembelajaran serta 
pertumbuhan. Keempat perspektif ini menawarkan suatu keseimbangan antara 
tujuan jangka pendek dan jangka panjang, hasil yang diinginkan (Outcome) dan 
pemicu kinerja (performance drivers) dari hasil tersebut, dan tolok ukur yang 
keras dan lunak serta subjektif (Majalah Ilmiah Unikom, 51-59). 
2.  Indikator Kinerja Perusahaan 
Kaplan dan Norton (2001), mengemukakan bahwa ada empat perspektif 
untuk membentuk kerangka kerja balanced scorecard, yaitu: 
a.  Perspektif Keuangan 
  Perspektif ini tetap digunakan dalam balanced scorecard karena ukuran 
keuangan menunjukkan apakah perencanaan dan pelaksanaan strategi perusahaan 
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memberikan perbaikan atau tidak bagi peningkatan keuntungan perusahaan. 
Perbaikan ini  tercermin pada sasaran-sasaran yang secara khusus berhubungan 
dengan keuntungan yang terukur, pertumbuhan usaha dan nilai pemegang saham. 
Ukuran finansial sangat penting dalam memberikan ringkasan konsekuensi 
tindakan ekonomis yang sudah diambil. Ukuran kinerja finansial memberikan 
petunjuk apakah strategi perusahaan, implementasi, dan pelaksanaanya 
memberikan kontribusi atau tidak kepada peningkatan laba perusahaan. 
 Pengukuran kinerja keuangan mempertimbangkan adanya tahapan dari 
siklus kehidupan bisnis yaitu growth, sustain dan harvest (Kaplan dan Norton, 
2001) tiap tahapan memiliki sasaran yang berbeda, sehingga penekanan 
pengukurannya pun berbeda pula. (a) Growth (berkembang), adalah tahapan awal 
siklus kehidupan perusahaan dimana perusahaan memiliki produk atau jasa yang 
secara signifikan memiliki potenssi pertumbuhan yang baik. (b) Sustain (bertahan) 
adalah tahapan kedua dimana perusahaan masih melakukan investasi dan 
reinvestasi dengan mangisyaratkan tingkat pengembalian terbaik. Dalam tahap ini, 
perusahaan mencoba mempertahankan pangsa pasar yang ada bahkan 
mengembngkannya, jika mungkin. (c) Harvest (panen) adalah tahapan ketiga 
dimana perusahaan benar-benar memanen /menuai hasil investasi ditahap-tahap 
sebelumnya. Sasaran keuangan adalah hal yang utama dalam tahap ini, sehingga 
diambil sebagai tolak ukur, yaitu memaksimumkan arus kas masuk dan 
pengurangan modal kerja. 
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b. Perspektif Pelanggan 
  Dalam perspektif ini, manajemen perusahaan harus mengidentifikasi 
pelanggan dan segmen pasar dimana unit bisnis tersebut akan bersaing dan 
berbagai ukuran kinerja unit bisnis didalam segmen pasar. Pengukuran kinerja 
pada perspektif ini adalah tingkat kepuasan pelanggan (customer satisfaction), 
dengan cara mengukur seberapa besar kepuasan pelanggan terhadap pelayanan 
perusahaan. Perspektif ini merupakan leading indikator. Jadi apabila pelanggan 
tidak puas maka mereka akan mencari produsen lain yang sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Kinerja yang buruk dari perspektif ini akan mengurangi jumlah 
pelanggan dimasa depan meskipun saat ini kinerja keuangan terlihat baik. 
c. Perspektif Bisnis internal  
  Disini manajemen mengidentifikasi proses internal bisnis yang yang kritis 
yang harus diunggulkan perusahaan. Scorecard dalam perspektif ini 
memungkinkan manajer untuk mengetahui seberapa baik bisnis mereka berjalan 
dan apakah produk/jasa mereka sesuai dengan spesifikasi pelanggan. Perspektif ini 
harus didesain dengan hati-hati oleh mereka yang paling mengetahui misi 
perusahaan yang mungkin tidak dapat dilakukan oleh konsultan luar. 
d. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 
  Perspektif ini mengidentifikasikan infrastruktur yang harus dibangun 
perusahaan untuk peningkatkan pertumbuhan dan kinerja jangka panjang. Sumber 
utama pembelajaran dan pertumbuhan perusahaan adalah manusia, sistem, dan 
prosedur perusahaan. Dalam perspektif ini ada 3 faktor penting yang harus 
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diperhatikan. (1) Kapabilitas pekerja, dalam hal ini manajemen dituntut untuk 
memperbaiki pemikiran pegawai terhadap organisasi, yaitu bagaimana pegawai 
menyumbangkan segenap kemampuannya untuk organisasi. (2) Kapabilitas sistem 
informasi, dengan kemampuan sistem informasi yang memadai, kebutuhan seluruh 
tingkatan manajemen dan pegawai atas informasi yang akurat dan tepat waktu 
dapat dipenuhi dengan sebaik-baiknya. (3) Motivasi, kekuasaan, keselarasan, 
perspektif ini penting untuk menjamin adanya proses yang berkesinambungan 
terhadap upaya pemberian motivasi dan inisiatif yang sebesar-besarnya bagi 
pegawai. 
C. Orientasi Kewirausahaan 
1. Pengertian Orientasi Kewirausahaan 
Orientasi adalah peninjauan untuk menentukan sikap (arah, tempat, dan 
sebagainya) yang tepat dan benar serta pandangan yang mendasari pikiran, 
perhatian atau kecenderungan (Eko sujatmiko, 2014:16). Sedangkan (Suryana, 
2013:2) kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang 
nilai, kemampuan, dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup 
dan cara memperoleh peluang dengan berbagai resiko yang mungkin 
dihadapinya. (Thomas W.Zimmerer, 2012) dalam Suryana dkk. (2011:1) 
mengatakan kewirausahaan adalah hasil dari suatu disiplin serta proses sistematis 
penerapan kreativitas dan inovasi dalam memenuhi kebutuhan dan peluang di 
pasar. Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu 
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yang baru dan berbeda (created newand different). Melalui berpikir kreatif dan 
bertindak inovatif untuk menciptakan peluang. 
Kewirausahaan pada dasarnya adalah semangat, sikap, perilaku dan 
kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah 
pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk 
baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang 
lebih baik atau memperoleh keuntungan yang besar. Definisi lain, menurut 
(Komaruddin, 2008) yang menyatakan entrepreneur disebut sebagai pengusaha, 
usahawan, wirausaha. Adapun menurut Sudjana dalam (Isa, 2011), 
kewirausahaan merupakan sikap dan perilaku wirausaha. Wirausaha ialah orang 
yang inovatif, antisipatif, inisiatif, pengambil risiko dan berorientasi laba (Untoro 
dan Tim Guru Indonesia , 2010: 55). 
Kewirausahaan adalah suatu keberanian untuk melakukan upaya-upaya 
memenuhi kebutuhan hidup yang dilakukan oleh seseorang, atas dasar 
kemampuan dengan cara memanfaatkan segala potensi yang dimiliki untuk 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Sedangkan 
pengertian orientasi menurut (Hariandja, 2007: 153), orientasi merupakan suatu 
program untuk memperkenalkan pegawai baru pada peran-peran mereka, 
organisasi, kebijaksanaan-kebijaksanaannya, nila-nilai, dan keyakinan-keyakinan  
pada rekan kerja mereka.  
Konsep kewirausahaan pada dasarnya merujuk pada sifat, watak, dan ciri-
ciri yang melekat pada seseorang yang mempunyai kemauan keras untuk 
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mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia usaha yang nyata dan dapat 
mengembangkannya dengan tangguh (Peter F. Drucker : 2004) dalam Suryana 
(2013:10). Secara terperinci, (Thomas W. Zimmerer, 2006: 51) mengemukakan: 
“Enterpreneurship is applying creativity and innovation to solve the problem 
andto exploit opportunities that people face everday”, yang artinya : 
Kewirausahaan adalah penerapan kreativitas dan inovasi untuk memecahkan 
masalah dan upaya memanfaatkan peluang yang dihadapi setiap hari. 
Wirausahawan adalah orang yang berani membuka kegiatan produktif 
yang mandiri (Yaghoobi, 2010:14). (Jong and Wennekers, 2008:7) menyatakan 
bahwa kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai pengambilan risiko untuk 
menjalankan usaha sendiri dengan memanfaatkan peluang-peluang untuk 
menciptakan usaha baru atau dengan pendekatan yang inovatif sehingga usaha 
yang dikelola berkembang menjadi besar dan mandiri dalam menghadapi 
tantangan-tantangan persaingan. Kata kunci dari kewirausahaan adalah 
pengambilan resiko, menjalankan usaha sendiri, memanfaatkan peluang-peluang, 
menciptakan usaha baru, pendekatan yang inovatif, mandiri (misalnya tidak 
bergantung pada bantuan pemerintah). 
Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan 
dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses (Baldacchino, 
2009: 9). Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu 
yang baru dan berbeda melalui berpikir kreatif dan bertindak inovatif untuk 
menciptakan peluang. Kreativitas adalah kemampuan untuk mengembangkan 
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ide-ide baru dan cara-cara baru dalam pemecahan masalah dan menemukan 
peluang. Intinya kreativitas adalah memikirkan sesuatu yang baru dan berbeda. 
Kewirausahaan dari pandangan organisasi konsisten dengan pandangan 
Shumpeter yang berpendapat bahwa kewirausahaan pada akhirnya akan 
didominasi oleh perusahaan yang mampu menyediakan sumber daya yang lebih 
untuk inovasi (Sembhi, 2002: 1). Shumpeter memberikan beberapa alasan yang 
menarik mengapa perusahaan dapat meningkatkan aktivitas kewirausahaannya. 
(Shumpeter, 2007: 13) menjelaskan bahwa seorang wirausahawan dapat 
menciptakan keuntungan yang besar, semakin banyak wirausahawan yang 
berinovasi, maka ekonomi secara keseluruhan akan semakin baik pula. 
Orientasi kewirausahaan adalah perilaku wirausahawan dalam mengelola 
usahanya (Norman dan Thomas W, 2003: 5). (Messeghem, 2009: 5) 
mengemukakan bahwa orientasi kewirausahaan adalah kemampuan perusahaan 
dalam melihat peluang usaha baru. Selain itu, Orientasi kewirausahaan juga 
diartikan sebagai orientasi perusahaan  yang memiliki prinsip pada upaya untuk 
mengidentifikasi dan mengeksploitasi kesempatan, (Lumpkin dan Dess, 2014 :7). 
(Miller, 2013: 12) mendefinisikan orientasi kewirausahaan sebagai orientasi 
untuk menjadi yang pertama dalam hal inovasi di pasar, memiliki sikap untuk 
mengambil risiko, dan proaktif terhadap perubahan yang terjadi di pasar.  
Menurut (Miller dan Friesen, 2009: 4) menyatakan bahwa perusahaan 
yang memiliki orientasi kewirausahaan yang kuat akan memiliki kemampuan 
untuk melakukan inovasi lebih kuat dibandingkan perusahaan lain. (Lumpkin dan 
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Dess, 2011: 27) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki orientasi 
kewirausahaan yang kuat, akan lebih berani untuk mengambil risiko, dan tidak 
hanya bertahan pada strategi masa lalu. Pada lingkungan yang dinamis seperti 
saat ini, orientasi kewirausahaan jelas merupakan hal yang sangat penting bagi 
kelangsungan hidup perusahaan. Selain itu (Wiklund, 2009) juga menyatakan 
bahwa orientasi kewirausahaan yang semakin tinggi dapat meningkatkan 
kemampuan perusahaan dalam memasarkan hasil produksinya menuju kinerja 
usaha yang lebih baik. 
Orientasi kewirausahaan sebagai upaya mempelajari tentang nilai, 
kemampuan dan perilaku seseorang dalam upaya berkreasi dan berinovasi 
(Carson, 2002: 24). Oleh karena itu, studi tentang kewirausahaan berkaitan 
dengan nilai-nilai dan kemampuan pribadi seseorang yang dinyatakan dalam 
dalam wujud perilaku. Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh (Day et al, 
2006: 3) pada prinsipnya orientasi kewirausahaan merupakan sifat, ciri, dan 
watak yang memiliki kemampuan dalam mewujudkan gagasan yang inovatif ke 
dalam dunia nyata yang dilakukan secara kreatif atau secara singkat dikatakan 
sebagai ability to create the new and different thing, orientasi kewirausahaan 
sebagai proses, dengan gaya manajemen berorientasi aksi yang menggunakan 
inovasi dan perubahan sebagai fokus pemikiran dan perilaku. 
(Ferreria dan Azevedo, 2008: 28) mengemukakan bahwa orientasi 
kewirausahaan merupakan salah satu sumber daya dan kapabilitas perusahaan. 
(Des et all, 2016: 21) menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan adalah 
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mempunyai sikap mencari peluang, berani mengambil resiko, dan pengambilan 
keputusan yang didorong sifat kepemimpinan yang kuat dan memiliki nilai 
tertentu. Selain itu orientasi kewirausahaan memiliki keterkaitan dengan 
pencarian peluang, keberanian mengambil resiko serta keputusan bertindak para 
pemimpin organisasi (Knight, 2000: 14). Orientasi kewirausahaan merupakan 
sistem nilai perusahaan yang nantinya menentukan arah gerak atau strategi 
perusahaan.   
Orientasi kewirausahaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam pencapaian keinginan untuk 
mengelola usahnya dengan memiliki sikap kemandirian (self reliance), 
keterbukaan (extroversion) terhadap lingkungan sekitar agar usaha yang 
dirintisnya dapat berkembang, keinginan yang ingin dicapai oleh pengusaha 
(need for achievement), dan internal locus of control (keyakinan individu 
mengenai peristiwa yang berpengaruh dalam kehidupannya akibat tingkah 
lakunya sendiri). 
Dalam Q.S At- Taubah : 105 menjelaskan tentang perintah Allah kepada 
manusia untuk giat bekerja dan beramal. 
 ُِلقَو ِةَد ََٰمه َّشل
 
أَو ِةۡيَۡغل
 
أ ِِلِ ََٰمع َٰلَ
ِ
ا َنوُّد َُتَُسَو َْۖنُونِمۡؤُۡمل
 
أَو ۥ ُُلُوُسَرَو َُۡكُل ََعَ ُ َّللَّ
 
أ ىََيَََسف ْاُول َۡعَ
 
أ اَمِت ُُكُئ ِّ َبنَُيف 
  َنُولَمَۡعت ُۡتُنُل٩٠١ 
Terjemahnya: 
105. Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan  
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dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberikan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 
(Departemen Agama: 1971, 298).  
  Menurut (M. Quraish Shihab: 771) dalam tafsirnya menerangkan bahwa 
maksud ayat di atas yaitu Allah perintahkan kepada manusia agar memanfaatkan 
kesempatan hidupnya untuk giat bekerja dan beramal. Bekerja karena Allah 
semata dengan aneka amal shaleh dan bermanfaat, baik untuk diri sendiri 
maupun untuk orang lain atau masyarakat umum. Dalam surah ini Allah Swt. 
menegaskan bahwa tidak ada satu amal perbuatan pun yang terlewatkan untuk 
mendapatkan imbalan di hari akhir nanti, sebab semua amal dan pekerjaan kita 
akan disaksikan oleh Allah Swt, Rasulullah Saw serta orang-orang mukmin 
lainnya.   
2. Indikator Orientasi Kewirausahaan 
Orientasi Kewirausahaan terbagi atas 4 Indikator Lee & Tsang (2001) antara lain: 
a. Need for Achievement  
Menurut Mc Celland (2007) mengatakan need for achievement adalah 
proses pembelajaran yang stabil yang mana kepuasan akan didapatkan dengan 
berjuang dan memenuhi level tertinggi untuk dapat menjadi ahli dibidang 
tertentu. Pendapat lainnya mengatakan bahwa need for achievement adalah 
keinginan untuk menantang pekerjaan yang sulit, yang mana orang yang 
memiliki need for achievement yang tinggi memiliki kontrol terhadap perilaku 
mereka dan menyukai tantangan yang sulit, sementara karyawan yang memiliki 
need for achievement yang rendah mudah dipuaskan dengan tantangan yang 
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sedikit (Aamodt, 2001). Hal ini dijelaskan kembali oleh (Santrok, 2003) yang 
mengatakan bahwa need for achievement adalah keinginan untuk mencapai 
sesuatu, mencapai standar kemahiran dan meluaskan usaha untuk menjadi ahli. 
Selain itu, (Cook & Hunsaker, 2001) mengatakan bahwa need for 
achievement adalah motif yang dipelajari yang mana kepuasan akan didapatkan 
saat mengerjakan tugas yang sulit untuk mendapakan sebuah keberhasilan. Need 
for achievement adalah keinginan untuk menguasai tantangan yang sulit, 
bersaing dengan orang lain, memenuhi standar yang tinggi dan memiliki 
keinginan untuk mahir pada bidang tertentu (Weitem, 2004). Pendapat lain 
mengatakan bahwa need for achievement adalah motif yang dipelajari yang 
bertujuan mencapai suatu standart keberhasilan dan keunggulan pribadi di suatu 
bidang tertentu (Wade & Tavris, 2008). Need for achievement juga dapat 
diartikan sebagai keinginan untuk menyelesaikan suatu tugas dengan sasaran 
secara lebih efektif. Individu-individu yang mempunyai need for achievement 
yang tinggi cenderung menetapkan sasaran yang cukup sulit dan mengambil 
keputusan yang lebih beresiko (Grifffin & Moorhead, 2013). 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa need for 
achievement merupakan suatu dorongan untuk mencapai suatu keberhasilan 
dengan tantangan yang sulit, memiliki sasaran yang tepat, memilih mengambil 
keputusan yang beresiko dan mempertimbangan standar keahlian dan kemahiran 
yang harus dicapai. 
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b. Internal Locus Of Control 
Menurut (Lefcourt dan Martin, 2005) mendefenisikan internal locus of 
control adalah suatu keyakinan yang dihasilkan dari interaksi antara individu dan 
peristiwa-peristiwa yang terjadi adalah dari individu itu sendiri. (Lau, 2008: 52) 
mengartikan locus of control sebagai kontrol diri yang berkaitan dengan hal-hal 
yang menyangkut masalah perilaku dari individu yang bersangkutan. Individu 
dengan kontrol diri yang tinggi akan melihat bahwa ia mampu mengontrol 
perilakunya (locus of control internal). Pendapat tersebut didukung oleh 
(Sarafino, 2008: 114) yang menyatakan, individu dengan locus of control internal 
yakin bahwa kesuksesan dan kegagalan yang terjadi dalam hidup tergantung 
pada diri sendiri. (Sceibe, 2009) individu dengan internal locus of control 
cenderung lebih aktif, berusaha keras, berprestasi, penuh kekuatan, tidak 
tergantung dan efektif (Allen, 2003: 297). 
Menurut (Philip Zimbardo, 2001) salah satu ahli psikologi yang terkenal 
menyatakan bahwa internal locus of control adalah keyakinan tentang hasil 
perilaku kita tergantung kepada apa yang kita lakukan. (Solmon oberlander , 
2014) menyatakan bahwa orang yang memiliki internal locus of control 
bertanggung jawab terhadap kegagalannya. (Crider, 2013) seseorang dengan 
internal locus of control suka bekerja keras, memiliki inisiatif, selalu berusaha 
menemukan pemecahan masalah, selalu mencoba untuk berfikir seefektif 
mungkin, selalu mempunyai persepsi bahwa usaha harus dilakukan jika ingin 
berhasil. (Silalahi, 2009: 30-32) menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki 
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internal locus of control selalu menghubungkan peristiwa yang dialaminya 
dengan faktor dalam dirinya karena mereka percaya bahwa hasil dan perilakunya 
disebabkan faktor dari dalam dirinya, faktor tersebut antara lain kemampuan, 
minat dan usaha. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
internal locus of control adalah keyakinan individu bahwa sumber penentu dari 
peristiwa atau kejadian dalam hidupnya dipengaruhi oleh usaha dan tingkah 
lakunya sendiri. 
c. Self Relience 
Menurut (Masrun, 2006: 8) self reliance (kemandirian) adalah suatu sikap 
yang memungkinkan seseorang untuk bertindak bebas,  melakukan sesuatu atas 
dorongan sendiri dan untuk kebutuhannya sendiri tanpa bantuan dari orang lain, 
maupun berpikir dan bertindak original/kreatif, dan penuh inisiatif, mampu 
mempengaruhi lingkungan, mempunyai rasa percaya diri dan memperoleh 
kepuasan dari usahanya. Mandiri adalah dimana seseorang mau dan mampu 
mewujudkan kehendak/keinginan dirinya yang terlihat dalam tindakan/perbuatan 
nyata guna menghasilkan sesuatu (barang/jasa) demi pemenuhan kebutuhan 
hidupnya dan sesamanya (Antonius, 2002:145).  
Menurut (Kartini Kartono, 2005: 21) kemandirian seseorang terlihat pada 
waktu orang tersebut menghadapi masalah. Bila masalah itu dapat diselesaikan 
sendiri tanpa meminta bantuan dari orang tua dan akan bertanggung jawab 
terhadap segala keputusan yang telah diambil melalui berbagai pertimbangan 
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maka hal ini menunjukkan bahwa orang tersebut mampu untuk mandiri. Salah 
satu bentuk kemandirian seseorang adalah berani membuka usaha/kegiatan yang 
produktif seperti berwirausaha. 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
kemandirian merupakan sikap yang memungkinkan seseorang untuk bertindak 
bebas, melakukan sesuatu atas dorongan sendiri dan kemampuan mengatur diri 
sendiri, sesuai dengan hak dan kewajibannya sehingga dapat menyelesaikan 
sendiri masalah-masalah yang dihadapi tanpa meminta bantuan atau tergantung 
pada orang lain dan dapat bertanggung jawab terhadap segala keputusan yang 
telah diambil melalui berbagai pertimbangan sebelumnya. 
d.  Extroversion 
Menurut (Stephen dan Timothy, 2008: 127) dimensi ini mengungkapkan 
tingkat kenyamanan seseorang dalam berhubungan dengan individu lain. 
Individu yang memiliki sifat ekstraversi (extroversion) cenderung suka hidup 
berkelompok, tegas, dan mudah bersosialisasi. (Costa & McCrae, 2007) 
seseorang yang memiliki faktor extroversion yang tinggi, akan mengingat semua 
interaksi sosial, berinteraksi dengan lebih banyak orang dibandingkan dengan 
seseorang dengan tingkat extroversion yang rendah. Seseorang dengan tipe 
extravet lebih tertarik dengan objek di luar dirinya. Umumnya mereka senang 
bergaul, bekerja dalam berkelompok, dan berada dalam keramaian. Dalam 
berinteraksi, mereka juga akan lebih banyak memegang kontrol. Dalam 
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kelompok mereka juga dianggap sebagai orang-orang yang ramah. Adanya orang 
lain dapat memberi semangat bagi dirinya, merupakan eneregi yang membuatnya 
bersemangat dan bergairah. 
Extroversion dicirikan dengan afek positif seperti memiliki antusiasme 
yang tinggi, senang bergaul, memiliki emosi yang positif, energik, tertarik 
dengan banyak hal, ambisius, pekerja keras juga ramah terhadap orang lain. 
Extraversion memiliki tingkat motivasi yang tinggi dalam bergaul, menjalin 
hubungan dengan sesama dan juga dominan dalam lingkungannya. (Hall dan 
Lindzey, 2012: 125) bahwa ekstrovert adalah kepribadian yang lebih dipengaruhi 
oleh dunia objektif, orientasinya terutama tertuju ke luar. Pikiran, perasaan, serta 
tindakannya lebih banyak ditentukan oleh lingkungan. 
D. Inovasi 
1. Pengertian Inovasi 
Inovasi adalah suatu mekanisme perusahaan untuk beradaptasi dengan 
lingkungan yang dinamis (Prokosa, 2005). Oleh sebab itu perusahaan dituntut 
untuk mampu menciptakan pemikiran-pemikiran baru, gagasan-gagasan baru 
dengan menawarkan produk yang inovatif serta peningkatan pelayanan yang 
dapat memuaskan pelanggan. (Hadjimanolis, 2000) mengartikan inovasi sebagai 
tingkat dimana seorang individu atau unit mengadopsi ide atau gagasan baru 
yang relatif lebih dahulu dibanding anggota lain dalam suatu sistem. Sementara 
(Drucker, 2008: 10) inovasi adalah kemampuan untuk menerapkan kreatifitas 
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dalam rangka pemecahan masalah dan menemukan peluang. Inovasi lebih dari 
sekedar ide/gagasan murni yang memegang peranan penting, tetapi juga fikiran 
kreatif mengembangkanya menjadi gagasaan berharga. 
Menurut (Baldacchino, 2009) inovasi merupakan kemampuan untuk 
menerapkan kreativitas dalam rangka pemecahan masalah dan menemukan 
peluang. Intinya inovasi adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu yang baru 
dan berbeda. (Hills, 2008) mendefinisikan inovasi sebagai ide, praktek atau 
obyek yang dianggap baru oleh seorang individu atau unit pengguna lainnya. 
(Suryana, 2003) inovasi yaitu sebagai kemampuan untuk menerapkan kreativitas 
dalam rangka memecahkan persoalan dan peluang untuk meningkatkan dan 
memperkaya kehidupan. 
2. Pentingnya Melakukan Inovasi 
Menurut (Keeh et.al, 2007) menjelaskan inovasi sangat penting karena 
terdapat alasan berikut:  
a. Teknologi berubah sangat cepat seiring adanya produk baru, proses dan 
layanan baru dari pesaing, dan ini mendorong entrepreneur untuk bersaing 
dan sukses. Yang harus dilakukan adalah menyesuaikan diri dengan  
inovasi  teknologi baru. 
b. Efek perubahan lingkungan terhadap siklus hidup produk semakin pendek, 
yang artinya bahwa produk atau layanan lama harus digantikan dengan 
yang baru dalam waktu cepat, dan ini bisa terjadi karena ada pemikiran 
kreatif yang menimbulkan inovasi.  
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c. Konsumen saat ini lebih pintar dan menuntut pemenuhan kebutuhan. 
Harapan dalam pemenuhan kebutuhan mengharap lebih dalam hal 
kualitas, pembaruan, dan harga. Oleh karena itu skill inovatif dibutuhkan 
untuk memuaskan kebutuhan konsumen sekaligus mempertahankan 
konsumen sebagai pelanggan. 
d. Dengan pasar dan teknologi yang berubah sangat cepat, ide yang bagus 
dapat semakin mudah ditiru, dan ini membutuhkan metode penggunaan 
produk, proses yang baru dan lebih baik, dan layanan yang lebih cepat 
secara kontinue.  
e. Inovasi bisa menghasilkan pertumbuhan lebih cepat, meningkatkan 
segmen pasar, dan menciptakan posisi korporat yang lebih baik. 
Bahkan jauh sebelum pakar-pakar manajemen menemukan konsep 
kreatif dan inovatif untuk urusan duniawi, Islam sudah mengajarkan konsep 
ini dengan jelas. Perhatikan Ayat berikut: (QS. Ar-Ra‟d : 11) 
Firman Allah SWT: 
 ِِۗ َّللَّ
 
أ ِرۡمَأ ۡنِم ۥَُههوُظَف َۡيَ ۦِهِۡفلَخ ۡنِمَو ِۡهيََدي َِۡيۡت ۢن ِّم 
ٞ
ت َٰ َب ِّقَعُم ۥ َُلُ َلَ َ َّللَّ
 
أ َّن
ِ
ا  ٰىَّتَح ٍمَۡوقِت اَم ُ َِّيَُغياَم ْاو ُ َِّيَغُي 
  ِِۗۡمهِسُفَهبِت ٓاَذ
ِ
اَو  ءٓوُس ّٖمَۡوقِت ُ َّللَّ
 
أ َداَرَأ  ٍلاَو نِم ۦِهِهوُد ن ِّم مَُهل اَمَو ۚۥ َُلُ َّدَرَم ََلَف٩٩  
 Terjemahnya: 
11.  Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
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menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia 
(Departemen Agama, 1971 :370). 
 
 Penjelasan Ayat: 
[767]  Bagi tiap-tiap manusia ada beberapa malaikat yang tetap menjaganya 
secara bergiliran dan ada pula beberapa malaikat yang mencatat amalan 
amalannya. dan yang dikehendaki dalam ayat ini ialah malaikat yang menjaga 
secara bergiliran itu, disebut malaikat Hafazhah. 
[768] Tuhan tidak akan merobah keadaan mereka, selama mereka tidak 
merobah sebab-sebab kemunduran mereka (Departemen Agama:1971, 
hal.370). 
 
     Adapun maksud dari ayat di atas yaitu makna lafaz  yugaiyyiru yang 
berarti perubahan dimana inti kandungannya yaitu Allah tidak akan mengubah 
keadaan mereka, selama mereka tidak mengubah sebab-sebab kemunduran 
mereka. Ada pula yang menafsirkan, bahwa Allah tidak akan mencabut nikmat 
yang diberikan-Nya, sampai mereka mengubah keadaan diri mereka, seperti dari 
iman kepada kekafiran, dari taat kepada maksiat dan dari syukur kepada kufur. 
Demikian pula apabila hamba mengubah keadaan diri mereka dari maksiat 
kepada taat, maka Allah akan mengubah keadaanya dari sengsara kepada 
kebahagiaan.  
   Menurut (Sayyid Quthb, 2005) dalam tafsirnya mengemukakan bahwa 
Allah selalu mengikuti mereka dengan memerintahkan malaikat-malaikat 
penjaga untuk mengawasi apa saja yang dilakukan manusia untuk mengubah diri 
dan keadaan mereka , yang nantinya Allah akan akan mengubah kondisi mereka 
itu. Sebab, Allah tidak akan mengubah nikmat atau bencana, kemuliaan atau 
kerendahan, kedudukan atau kehinaan kecuali jika orang-orang itu mau merubah 
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perasaan, perbuatan dan kenyataan hidup mereka. Maka Allah akan mengubah 
keadaan diri mereka sesuai dengan perubahan yang terjadi dalam diri dan 
perbuatan mereka sendiri. Meskipun Allah mengetahui apa yang bakal terjadi 
dari mereka sebelum hal itu terwujud, tetapi apa yang tejadi atas diri mereka itu 
adalh sebagai akibat dari apa yang timbul dari mereka. Jadi, akibat itu datangnya 
belakangan waktunya sejalan dengan perubahan yang terjadi pada diri mereka. 
   Berdasarkan pada penafsiran dalil tersebut dapat dikemukakan hubungan 
antara teori dengan dalil tersebut dimana dalam Al-Quran Allah menyampaikan 
bahwa keadaan seorang manusia tidak berubah selama mereka tidak berusaha 
merubah kehidupannya sendiri. Hal ini pula dapat terjadi pada setiap orang yang 
ingin memulai suatu usaha dimana mereka tidak akan menjadi seorang 
pengusaha besar tanpa adanya niat yang kuat untuk berwirausaha. Namun 
terkadang pola pikir pada seseorang dalam mewujudkan mimpinya dalam 
melakukan wirausaha kadang sering berubah, karena banyak sekali orang yang 
takut akan hal-hal yang belum pernah mereka coba. Oleh karena itu dalm hal ini 
kita harus mengubah pola pikir dengan cara mengetahui dan mempelajari 
pengetahuan-pengetahuan baru tentang bagaimana kita harus mempunyai pola 
pikir yang inovatif, karena dengan berpikir inovatif kita dapat menciptakan hal 
yang baru dalam berwirausaha. 
3. Indikator Inovasi 
Menurut (West & Far, 2012: 34) menyatakan bahwa inovasi adalah 
pengenalan dan penerapan dengan sengaja gagasan, proses, produk dan prosedur 
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yang baru pada unit yang menerapkannya, yang dirancang untuk memberikan 
keuntungan bagi individu, kelompok, organisasi dan masyarakat luas. Jensen dan 
Webster (Sumarsono, 2010) aspek inovasi mencakup empat bagian: produk, 
proses, organisasi, dan pemasaran. Inovasi produk memiliki makna paling jelas 
yaitu menghasilkan produk-produk baru. Inovasi prooses menyadiakan sarana 
untuk menjaga dan meningkatkan kualitas serta untuk menghemat biaya. Inovasi 
organisasi berkaitan dengan desain format organisasi baru dan filosofi 
manajemen baru sedangkan inovasi pasar memperhatikan peningkatan target 
pasar. 
Inovasi atau kemampuan perusahaan untuk melakukan inovasi, dapat 
terlihat memiliki hubungan dengan kinerja perusahaan. Misalnya, produk 
ataupun proses inovasi yang berhasil memiliki hubungan dengan kinerja 
perusahaan (Caves & Ghemawat, 2012). Pengembangan produk baru dapat 
membawa peningkatan pangsa pasar (Zahra & Covin, 1993) dan produk hasil 
inovasi dapat dihubungkan dengan peningkatan pangsa pasar (Banbury & 
Mitchell, 2015). Berdasarkan hasil temuan peneliti peneliti tersebut maka penulis 
menyatakan bahwa tingkat inovasi ikut berkontribusi atas kesuksesan UKM. 
Inovasi merupakan cara untuk terus membangun dan mengembangkan 
organisasi yang  dapat dicapai melalui introduksi teknologi baru, aplikasi baru 
dalam bentuk produk-produk dan pelayanan-pelayanan, pengembangan pasar 
baru dan memperkenalkan bentuk-bentuk baru organisasi perpaduan berbagai 
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aspek inovasi tersebut pada gilirannya membentuk arena inovasi (Leonard, 
2015). 
Sedangkan (Damanpour, 2016) membedakan inovasi teknis dan inovasi 
administratif  (technical and administrative innovation).  Inovasi teknis itu terkait 
dengan aktivitas-aktivitas kegiatan dasar yang berkaitan dengan produk/proses 
sedangkan inovasi administratif berkaitan dengan struktur organisasi dan  proses 
administrasi dari sebuah organisasi.  Hal  tersebut juga didukung oleh  (Han et al, 
2015) yang  mengemukakan bahwa inovasi tidak hanya terpaku pada masalah 
teknis, namun juga terkait dengan aspek administratif organisasi. 
Munculnya inovasi pada dasarnya adalah untuk memenuhi permintaan 
pasar sehingga produk inovasi merupakan salah satu yang dapat digunakan 
sebagai keunggulan kompetitif bagi perusahaan.  (Han et al, 2015)  mengatakan 
bahwa inovasi secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan.   
E. Karakteristik Wirausahawan 
1. Pengertian Karakteristik Wirausahawan 
Karakteristik entrepreuner menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
kewiraswastaan berasal dari kata entrepreneur (bahasa inggris) adalah ”orang 
yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara produksi 
baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, memasarkannya, serta 
mengatur permodalan operasinya” (Sumarsono, 2010). Dalam kamus 
Poerwadarminta, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaaan, 
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akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang daripada yang lain (Yuyus 
Suryana : 2010).   
Wirausahawan adalah individu-individu yang berorientasi kepada 
tindakan, dan memiliki motivasi tinggi dan beresiko dalam mengejar tujuannya. 
Seorang wirausahawan harus memiliki kemampuan yang kreatif dan inovatif 
dalam menemukan dan menciptakan berbagai ide. Setiap pikiran dan langkah 
wirausahawan adalah bisnis. Bahkan, mimpi seorang pebisnis sudah merupakan 
ide untuk berkreasi dalam menemukan dan menciptakan bisnis baru. 
Keterampilan dan strategi seorang wirausaha harus mampu menciptakan suatu 
peluang, mengantisipasinya serta mengupayakan kesuksesan bagi dirinya, 
perusahaannya, maupun orang lain. Segala sesuatu tentang kesuksesan wirausaha 
yang berhubungan dengan usahanya tersebut dapat dipelajari, dilatih dan dikenal 
selama ini sebagai kewirausahaan. 
2. Indikator Karakteristik Wirausahawan 
Dengan kemampuan berwirausaha yang baik maka akan mendorong 
perkembangan usaha yang baik dan sesuai dengan perencanaan yang diharapkan 
oleh pedagang. Oleh karenanya seorang wirausaha harus mempunyai 
karakteristik kewirausahaan. Karakteristik tersebut meliputi karakteristik 
demografi seperti umur dan jenis kelamin, serta latar belakang individu seperti 
pendidikan dan pengalaman kerja (Mazzarol dkk, 2009). Semakin baik 
pendidikan seseorang, semakin banyak pengalaman seseorang dalam 
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menjalankan usaha, dan semakin mendukung lingkungan wirausaha dari 
seseorang akan berbanding lurus dengan keberhasilan usaha yang dijalani. 
F. Wirausaha dalam Pandangan Islam 
  Pengertian wiraswasta atau wirausaha adalah orang yang berani membuka 
lapangan pekerjaan dengan kekuatan sendiri, yang pada gilirannya tidak saja 
menguntungkan dirinya sendiri tetapi juga menguntungkan masyarakat karena 
dapat menyerap tenaga kerja yang memerlukan pekerjaan (Ma‟ruf Abdullah, 
wirausaha berbasis syariah, 2011: 1). Sejarah Islam telah mencatat bahwa 
entrepreneurship telah dimulai sejak lama, pada masa Adam AS. Dimana salah 
satu anaknya Habil berwirausaha dengan bercocok tanam dan Qobil 
berwirausaha dengan menggembala hewan ternak. Banyak sejarah nabi yang 
menyebutkan mereka beraktivitas di kewirausahaan, sebagian dari mereka 
berwirausaha di sektor  pertanian, peternakan, kerajinan dan bisnis perdagangan. 
Contoh yang paling nyata adalah Nabi Muhammad SAW, awalnya beliau 
terlibat di bisnis dengan memelihara dan menjual domba, kemudian membantu 
bisnis pamannya dan akhirnya memimpin bisnis Khadijah. Dalam pandangan 
Islam, bekerja dan berusaha termasuk berwirausaha dapat dikatakan  merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia, karena bekerja dan 
berwirausaha merupakan salah satu tugas manusia sebagai khalifah fil Ardh. 
Allah memberikan kepercayaan kepada manusia untuk menjadi khalifah dibumi 
ini bukan hanya semata-mata memikirkan perkara akhirat saja, tetapi manusia 
diberi tanggung jawab oleh Allah SWT untuk menjaga dan mengelola apa yang 
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telah Allah rizkikan kepada mereka untuk memenuhi kebutuhanya melalui 
beberapa usaha, salah satunya dengan entrepeneurship yakni bewirausaha.  
 Selain itu, Islam menetapkan kerja (amal) sebagai kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh setiap orang sesuai dengan kapasitas dan kemampuan dirinya 
bukan hanya sebatas itu, Islam juga telah mengangkat kerja (amal) pada level 
kewajiban dengan menyebutkan kerja (amal) itu secara konsisten sebanyak 50 
kali yang digandengkan dengan iman, alladzina amanu wa„amilual-shalihat 
(Ma‟ruf Abdullah, wirausaha berbasis syariah, 2011:  3-11).  
Terdapat beberapa ayat Al-Qur‟an maupun Hadist yang dapat menjadi 
rujukan pesan tentang semangat bekerja mencari rezeki. Seperti firman Allah 
Swt. yang terdapat dalam surah Al-Qashas : 77 sebagai berikut:  
 ُ َّللَّ
 
أ َنَسۡحَأ ٓ ََكَم نِسۡحَأَو ْۖ اَۡيه ُّلد
 
أ َنِم َكَبيَِصه َسَنت َلََو َْۖةَرِٓخٔۡل
 
أ َرا َّلد
 
أ ُ َّللَّ
 
أ َكَٰىتاَء َٓايمِف َِغۡتت
 
أَو  َداَسَۡفل
 
أ ِغَۡبت َلََو َْۖكَۡيل
ِ
ا
 َنيِدِسۡفُۡمل
 
أ ُّة ُِيَ َلَ َ َّللَّ
 
أ َّن
ِ
ا ِْۖضۡرَۡل
 
أ ِفِ٧٧  
Terjemahnya:  
77. Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan (Departemen Agama, 1971: 623). 
 
  Maksud ayat diatas yaitu hidup duniawi dan ukhrawi merupakan satu 
kesatuan. Dunia adalah tempat menanam dan akhirat adalah tempat menuai. 
Segala sesuatu yang kita tanam selama ini di dunia, akan kita peroleh buahnya di 
akhirat kelak. Islam pada hakikatnya tidak mengenal amal dunia dan akhirat. 
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Ayat di atas juga menggarisbawahi pentingnya mengarahkan pandangan kepada 
akhirat sebagai tujuan dan keadaan dunia sebagai sarana untuk mencapai tujuan. 
  Selain itu, menurut tafsir (Prof. Quraish Shihab, 2015) dikatakan bahwa 
jadikanlah sebagian dari kekayaan dan karunia yang Allah berikan kepadamu 
dijalan Allah dan amalan untuk kehidupan akhirat. Janganlah kamu cegah dirimu 
untuk menikmati sesuatu yang halal di dunia. Berbuat baiklah kepada hamba-
hamba Allah sebagaimana Allah berbuat baik kepadamu dengan mengaruniakan 
nikmat-Nya. Dan janagnlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi dengan 
melampaui batas-batas Allah. Sesungguhnya Allah tidak meridai orang-orang 
yang merusak dengan perbuatan buruk mereka itu. 
  Oleh karena itu manusia di arahkan untuk senantiasa berusaha dengan 
mempergunakan kemampuan-kemampuan  atau keahlian-keahlian yang mereka 
miliki salah satunya dengan membuka sebuah usaha untuk mendapatkan 
keuntungan baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain. Akan tetapi tujuan 
yang ingin dicapai tersebut tidak serta merta didapatkan dengan mudah tanpa 
adanya orientasi kewirausahaan dari pemilik usaha sendiri dan tanpa melakukan 
sebuah perubahan-perubahan (inovasi). Hal itu kemudian dapat dilakukan dengan 
adanya keterampilan yang dimiliki, pengalaman usaha yang cukup serta 
menerapakan strategi yang kemudian mampu menciptakan suatu peluang bagi 
kesuksesan usaha . 
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G. Keterkaitan Antar Variabel 
1. Hubungan Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja Usaha. 
 Orientasi kewirausahaan merupakan salah satu sumber daya dan 
kapabilitas perusahaan (Ferreria dan Azevedo, 2008: 28). (Wiklund, 
2009), menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan yang semakin bagus 
dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam memasarkan hasil 
produksinya menuju kinerja usaha yang lebih baik. 
2. Hubungan Inovasi terhadap Kinerja Usaha 
 Inovasi merupakan fungsi utama dalam proses kewirausahaan. 
(West & Far, 2012). Menurut (Miller dan Fresen, 2009:4) menyatakan 
bahwa perusahaan yang memiliki inovasi yang kuat akan meningkatkan 
kinerja usaha jauh lebih baik dibandingkan perusahaan lain yang tidak 
melakukan inovasi. 
3. Hubungan Karakteristik Wirausahawan terhadap Kinerja Usaha 
 Seorang wirausahawan yang memiliki kemampuan yang kreatif dan 
inovatif, mempunyai banyak pengalaman usaha serta memiliki 
pendidikan dan pengetahuan yang memadai dapat menemukan dan 
menciptakan berbagai ide yang mampu menciptakan suatu peluang 
kesuksesan bagi dirinya, perusahaannya, maupun orang lain.. Kesuksesan 
yang didapatkan akan meningkatkan kinerja dari sebuah usaha yang 
dijalankan (Winardi, 2002) .  
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 H. Kerangka Pikir 
    Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan salah satu sektor yang 
telah memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian di Indonesia. 
Selain berperan dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional, 
nilai ekspor nasional, dan investasi nasional, dengan adanya UKM pengangguran 
akibat angkatan kerja yang tidak terserap dalam dunia kerja menjadi berkurang. 
Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi pada umumnya memiliki tujuan 
tertentu yang ingin dicapai dalam usaha untuk memenuhi kepentingan para 
anggotanya. Keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan merupakan prestasi 
manajemen. Penilaian prestasi atau kinerja suatu perusahaan diukur karena dapat 
dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan baik pihak internal maupun 
eksternal. 
   Kinerja perusahaan memiliki pengertian sebagai hasil dari sebuah kegiatan 
manajemen di sebuah perusahaan. Hasil dari kegiatan manajemen ini kemudian 
dijadikan sebuah parameter atau tolok ukur untuk menilai keberhasilan 
manajemen sebuah perusahaan dalam hal pencapaian tujuan yang sudah 
ditetapkan dalam periode tertentu. Analisis yang digunakan untuk mengukur 
kinerja usaha dalam hal ini UKM Kota Makassar adalah analisis regresi berganda 
yang meliputi orientasi kewirausahaan, inovasi dan karakteristik wirausahawan. 
Kinerja usaha adalah sebuah hasil dari proses bisnis yang menunjukkan 
nilai keberhasilan dari sebuah usaha yang bisa diukur dengan informasi keuangan 
maupun non keuangan. Informasi non keuangan ini dapat berupa kepuasan 
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pelanggan atas pelayanan yang diberikan oleh perusahaan. Meskipun begitu, 
kebanyakan kinerja perusahaan diukur dengan rasio keuangan dalam periode 
tertentu (Chairiri dan Ghozali, 2014). Pada penelitian ini menggunakan orientasi 
kewirausahaan, inovasi dan karakteristik wirausahawan sebagai variabel 
independen yang dianggap berpengaruh terhadap kinerja UKM Kota Makassar. 
Berdasarkan telaah pustaka tersebut maka kerangka pikir penelitian adalah 
sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Orientasi 
Kewirausahaan 
(X1) 
 
Inovasi  
(X2) 
 
UKM 
Karakteristik 
Wirausahawan 
(X3) 
 
Analisis Regresi 
Berganda 
 
Rekomendasi 
 
Grand Theory  
Theory of Planned 
Behavior 
 
Kinerja Usaha ( Y) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif, 
maksudnya bahwa dalam menganalisis data menggunakan angka-angka untuk  
menggambarkan karakter sebuah kelompok (Syamsuddin dkk, 2011: 85). 
Penelitian kuantitatif dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa angka, 
atau data yang berupa kata-kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang 
berbentuk angka. Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis 
untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut 
(Martono, 2014: 20).  
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
  Lokasi penelitian adalah UKM yang ada di Kota Makassar yang bergerak 
di bidang usaha laundry yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM Kota 
Makassar. Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan sejak bulan 
September sampai bulan Februari 2018. 
C. Pendekatan Penelitian 
  Penelitian dapat dimaknai sebagai suatu usaha untuk menentukan, 
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha yang mana 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan atau metode ilmiah. Pendekatan 
penelitian adalah asosiatif atau hubungan yang memiliki tujuan untuk mengetahui 
hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih yang diteliti.  
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
  Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada 
suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 
penelitian. Populasi juga didefinisikan sebagai keseluruhan unit atau individu 
dalam ruang lingkup yang akan diteliti (Martono, 2014: 75). 
  Populasi dalam penelitian ini adalah usaha kecil menengah pada 
bidang laundry yang terdaftar di Dinas UKM dan koperasi di walikota kota 
Makassar. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah UKM kota Makassar 
yang bergerak di bidang usaha laundry dengan jumlah populasi yang diambil 
dalam penelitian ini sebanyak 67 unit usaha laundry yang terdaftar di Dinas 
UKM dan Koperasi Kota Makassar. 
2. Sampel 
  Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti. Atau, sampel dapat didefinisikan sebagai 
anggota populasi yang dipilih dengan mengunakan prosedur tertentu sehingga 
diharapkan dapat mewakili populasi (Martono, 2014: 76). Jumlah sampel pada 
penelitian ini yaitu sebanyak 67, sehingga tekhnik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah sampel jenuh (saturation sampling) yaitu tekhnik 
pengambilan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, 
dengan syarat populasi tidak banyak (Sugiyono, 2001: 61).  
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E. Sumber Data Penelilitian 
Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan data sekunder.  
a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden. 
Dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner yang berupa tanggapan 
pelaku UKM terhadap orientasi kewirausahaan, inovasi dan karakteristik 
wirausahawan terhadap kinerja UKM Kota Makassar. 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari 
berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder penelitian ini berupa data 
ukm persektor usaha yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan UKM Kota 
Makassar sebagai pedoman untuk mengetahui jumlah total usaha laundry di 
Kota Makassar yang sudah terdaftar. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Data dapat dimaknai sebagai bahan mentah yang perlu diolah sehingga 
menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuatitatif yang 
menunjukkan fakta. Secara umum, ada tiga metode pengumpulan data, yaitu: 
wawancara, observasi, dan dokumentasi (Martono, 2014:85). 
Didalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
kuesioner dan dokumentasi. 
a. Dokumen, yakni suatu usaha untuk memperoleh data melalui pencatatan 
bukti-bukti yang terdapat dalam lokasi penelitian (Husein Umar, 2014: 
52). 
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b. Penyebaran kuesioner, digunakan untuk memperoleh data dari 
responden. Data diambil dari anggapan responden atas pernyataan yang 
ada di dalam kuesioner. (Husein Umar, 2014: 52). 
G. Instrumen Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebagai 
instrumen utama dalam pengumpulan data. Kuesioner disampaikan kepada 
responden secara langsung. Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
dikumpulkan dengan metode pemberian kuesioner kepada pelaku usaha laundry 
di Kota Makassar. 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam penelitian. Dalam 
penelitian ini jawaban yang diberikan oleh responden kemudian diberi skor 
dengan mengacu pada skala likert. Skala likert adalah skala yang dapat digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi sesorang tentang suatu objek atau 
fenomena tertentu (Siregar Sofyan, 2013). 
Dengan menggunakan skala likert, peneliti dapat mengetahui bagaimana 
respon yang diberikan masin-masing responden. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan skala likert yang dibuat dalam bentuk ceklis, dimana responden 
tinggal memberikan tanda (√) pada kolom alternatif jawaban yang diinginkan.  
Tabel 3.1 Skor Skala Likert 
No Sikap Responden Skor 
1.  Sangat Tidak Setuju 1 
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2.  Tidak Setuju 2 
3.  Netral/Ragu-Ragu 3 
4.  Setuju 4 
5.  Sangat Setuju 5 
 
Tabel 3.2 Instrumen yang Digunakan untuk Mengukur Pengaruh Orientasi 
Kewirausahaan, Inovasi dan Karakteristik Wirausahawan terhadap 
Kinerja Usaha UKM Laundry yang terdaftar di Dinas Koperasi dan 
UKM Kota Makassar 
 
No. Variabel Dimensi Indikator Skala 
Pengukuran 
1. Orientasi 
kewirausahaan 
(Lee & Tsang 
2001) 
Perilaku 
wirausahawan dalam 
mengelola usahanya. 
 
1.Need for 
Achievement 
2. Internal locus of       
  Control 
3. Self Relience 
4. Extroversion 
Lee & Tsang (2001) 
Skala likert 
2. Inovasi 
(Sumarsono, 
2010) 
Sesuatu yang 
berkenaan dengan 
barang, jasa atau ide 
yang dirasakan baru 
oleh seseorang. 
 
1. Produk 
2. Proses 
3. Organisasi 
4. Pemasaran 
 (Sumarsono, 2010) 
Skala likert 
3. Karakteristik 
wirausahawan 
(Mazzarol 
dkk, 2009). 
Sesuatu yang 
berhubungan dengan 
ciri khas, watak, 
perilaku, tabiat serta 
sikap orang terhadap 
perjuangan hidup 
untuk mencapai 
kebahagiaan lahir dan 
batin 
 
1. Umur 
2. Jenis kelamin 
3. Pendidikan 
4. Pengalam kerja 
(Mazzarol dkk, 
2009). 
Skala likert 
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4. Kinerja Usaha 
(Kaplan & 
Norton, 2001) 
Merujuk pada tingkat 
pencapaian ataupun 
prestasi dari 
perusahaan dalam 
periode waktu tertentu. 
 
1.Perspektif 
   Keuangan 
2.Perspektif  
   pelanggan 
3.Perspektif Bisnis  
   internal  
4.Perspektif  
   Pertumbuhan dan  
   Pembelajaran 
(Kaplan & Norton, 
2001) 
Skala likert 
 
H. Validitasi dan Reliabilitasi 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah ketetapan atau kecermatan suatu instrumen dalam 
pengukuran. Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuesioner 
yang digunakan sebagai instrumen penelitian sehingga dapat dikatakan 
instrumen tersebut valid. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan 
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut,dengan melihat nilai Sig.correlation < α (5%) (Ghozali, 
2013: 52).  
Kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut: 
a. Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka butir pernyataan 
tersebut adalah valid. 
b. Jika r hitung negative dan r hitung < r tabel maka butir pernyataan 
tersebut tidak valid. 
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2. Uji Reliabilitas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel suatu konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013:47). Pengujian 
reliabilitas yang digunakan adalah oneshot atau pengukuran sekali saja. Disini 
pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan 
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antara jawaban pernyataan. Kriteria 
pengukuran dengan menggunakan pengujian Cronbach Alpha (α). Suatu 
variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60. 
I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum menggunakan teknik analisis Regresi Linear Berganda untuk 
uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilaksanakan uji asumsi klasik. Uji asumsi 
klasik dilakukan untuk  melihat apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam 
analisis regresi linear berganda terpenuhi. Uji asumsi klasik dalam penelitian 
ini menguji normalitas data secara statistik, uji multikolinearitas, uji 
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.   
a. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya harusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
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independen (Ghozali, 2013:105). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas dalam model regresi dilakukan dengan (1) melihat nilai 
tolerance berlawanan (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya. Salah satu cara mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai 
tolerance dan VIF. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat 
diartikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut. 
Begitupun sebaliknya jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi 
gangguan multikolinearitas pada penelitian tersebut. 
b.  Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear pada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi yang dapat dilihat dari Uji Lagrange 
Multiplier (LM test). Uji LM test ini terutama digunakan untuk sampel 
besar di atas 100 observasi. Uji LM akan menghasilkan statistik Breusch-
Godfrey. Pengujian Breusch - Godfrey ( BG Test ) dilakukan dengan 
meregresi variabel pengganggu (residual) ut menggunakan autogresive 
model dengan orde p: 
Ut = ρ1Ut-1 + ρ2Ut2 + ………….. + ρpUt-p + єt 
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Dengan hipotesis nol (H0) adalah ρ1 = ρ2 = …………….. = ρρ = 0, 
dimana koefisien autogresive secara simultan sama dengan nol, menunjukkan 
bahwa tidak terdapat autokorelasi pada setiap orde (Ghozali, 2013:107 dan 
109). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedatisitas 
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya 
heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi 
variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. 
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. 
Cara menganalisisnya adalah sebagai berikut : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebur, kemudian menyempit), 
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, seta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2013: 139). 
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d. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak normal. Untuk mengetahuinya salah satu cara yang dapat dilakukan 
dengan melakukan uji statistik one - simple kolmogorov - smirnov. Dasar 
pengambilan keputusannya yaitu jika hasil one - simple kolmogorov – smirnov 
di atas tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan pola distribusi normal, maga 
model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas. Dan begitupun 
sebaliknya jika hasil  one - simple kolmogorov – smirnov di bawah tingkat 
signifikansi 0,05 tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013: 163). 
J. Analisis Regresi Linear Berganda 
Model persamaan regresi linear berganda dalam model ini variabel 
yang diteliti terdiri dari tiga variabel, bentuk persamaan yang digunakan: 
Y =  α + β1X1 + β2 X2 + β3X3 + e 
Keterangan:  
Y  = Kinerja UKM 
α  = Konstanta 
β1, β2,β3 = Koefisien Regresi Parsial untuk X1,X2,X3 
X1  = Orientasi Kewirausahaan 
X2  = Inovasi 
X3  = Karakteristik Wirausahawan 
e  = Standard Error  
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K. Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi  (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013: 95). 
L. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. 
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh lebih dari satu 
variabel bebas terhadap satu variabel terikat, baik secara simultan maupun 
parsial.   
1. Uji F (Uji Serentak) 
Uji F menguji joint hipotesis bahwa b1, b2, dan b3 secara simultan 
sama dengan nol, atau: 
H0 : b1 = b2 = ……….. = bk = 0 
HA : b1 ≠ b2≠ ………...= bk ≠ 0 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan yaitu membandingkan nilai F hasil perhitungan 
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dengan nilai F menurut tabel. Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F 
tabel, maka Ho ditolak dan menerima HA (Ghozali, 2013:96). 
2. Uji t (secara Parsial) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Hipotesis non (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu 
parameter (bi) sama dengan nol, atau: 
Ho : bi = 0 
Artinya apakah suatu variabel bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter 
suatu variabel tidak sama dengan nol, atau : 
HA : bi ≠ 0 
Artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel dependen. Cara melakukan uji t adalah membandingkan nilai statistik 
t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai statistic t hasil perhitungan 
lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternative 
yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual 
mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2013: 97). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Profil Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 3 Tahun 2009 tentang 
pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah Kota Makassar mempunyai tugas pokok membantu walikota dalam 
merumuskan, membina dan mengendalikan kebijakan dibidang perkoperasian Usaha 
Kecil Menengah mempunyai fungsi : 
a. Penyusunan rumusan kebijakan teknis dibidang Koperasi, Usaha Kecil 
Menengah teknis dibidang;  
b. Perumusan rencana dan program pengaturan, pengurusan pendaftaran 
pengesahan serta pembubaran Koperasi;  
c. Pelaksanaan pengendalian dan perencanaan teknis operasional penyuluhan 
koperasi;  
d. Penyusunan rencana pembinaan pengelola Koperasi Simpan Pinjam;  
e. Pemberian perizinan dan pelayanan umum dibidang perkoperasian serta; 
f. Pembinaan unit pelaksanaan teknis. 
 Dengan peraturan daerah ini, maka penduduk Dinas Koperasi dan Usaha 
Kecil Menengah Kota Makassar merupakan unsur pelaksana Pemerintah Kota yang 
dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertanggung jawab 
kepada Walikota melalui Sekertaris Daerah. 
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Bidang Usaha Kecil Menengah mempunyai tugas melakukan pembinaan  dan 
pengembangan usaha kecil menengah dibidang industri pertanian, industri non 
pertanian, perdagangan aneka usaha sesuai peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Dalam melaksanakan tugas, Bidang Usaha Kecil Menengah 
menyelenggarakan fungsi : 
a. Melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis pembinaan dan 
pengembangan usaha kecil menengah;  
b. Melaksanakan penyiapan bahan penyusunan rencana dan program pembinaan 
pengusaha kecil mikro melalui pengelompokan usaha diwilayah tertentu;  
c. Melaksanakan penyiapan dan penyusunan rencana program penyusunan proyeksi 
perkembangan pengusaha kecil, tangguh, unggul, mandiri dan menengah 
dibidang industri pertanian, perdagangan dan aneka usaha; 
d. Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan teknis pengidentifikasian pengusaha 
kecil, tangguh, unggul, mandiri dan menengah dibidang industri pertanian, 
industri non pertanian, perdagangan dan aneka usaha;  
e. Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan teknis kerjasama dalam kemitraan 
jaringan usaha antar usaha kecil dan menengah dalam rangka kemitraan dan 
jaringan usaha; 
f. Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan peningkatan wawasan dan 
keterampilan pengusaha kecil dan koperasi melalui pelatihan, magang, studi 
banding dan pameran;  
69 
 
g. Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan teknis pembinaan pengusaha kecil 
dan menengah dibidang perdagangan dan aneka usaha; 
h. Melakukan pengelolaan terhadap administrasi urusan tertentu. 
2. Visi dan Misi Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar 
 Visi merupakan pandangan jauh kedepan, kemana dan bagaimana instansi 
pemerintah haus dibawa dan berkarya agar konsisten dan dapat eksis, antisipatif, 
inovatif serta produktif. Visi tidak lain adalah suatu gambaran dan cita-cita tentang 
keadaan masa depan yang ingin diwujudkan oleh instansi pemerintah, dengan 
mengacu pada batasan tersebut. Visi Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar 
sebagai berikut: “Terwujudnya Koperasi dan Usaha Miko Kecil Menengah (UMKM) 
yang kuat dan kompetitif bagi pengembangan daerah”. Untuk merealisasikan maksud 
dan tujuan sebagaimana yang tertuang dalam visi tersebut, maka setiap karyawan 
Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar dan Stakeholder harus mampu memahami 
makna dari visi tersebut sebagai berikut: “Terwujudnya iklim dunia usaha yang 
kondusif dan kompetitif bagi pengembangan ekonomi daerah”. Adapun makna dari 
visi tersebut adalah sebagai berikut:    
a. Mewujudkan dunia usaha yang makin kompetitif; yaitu suatu pernyataan sikap 
antusiasme untuk terus mendorong keunggulan dan kemampan daya saing 
berbagai jenis usaha ekonomi Kota Makassar dalam kancah persaingan global 
melaui penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi, pengembangan investasi 
dan peningkatan produktifitas yang memungkinkan pemanfaatan sumber daya 
lokal makin berhasil untuk pembangunan ekonomi Kota Makassar. 
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b. Pengembangan ekonomi daerah: adanya segala upaya konsisten dan progresif 
untuk mendorong tumbuh dan berkembangnya usaha-usaha produktif dalam 
masyarakat dengan memanfaatkan potensi sumber daya manusia dan teknologi 
untuk mengelola potensi sumber daya alam yang tersedia secara optimal dan 
bijaksana melalui kegiatan industri, perdagangan, koperasi dan investasi yang 
berwawasan lingkungan untuk dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi 
kelangsungan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat Kota Makassar. 
 Misi untuk merealisasikan visi yang telah ditetapkan yang bertumpu pada 
potensi dan sumber daya alam yang dimiliki serta ditunjang oleh semangat 
kebersamaan, tanggung jawab yang optimal dan proporsional, maka misi Dinas 
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah adalah:  
a. Meningkatkan peranan dan daya dukung organisasi unit kerja bagi 
pengembangan kegiatan usaha serta meningkatkan kapasitas kelembagaan 
koperssi dan UKM; 
b. Membangun sinergitas positif antar koperasi, UKM dan masyarakat dalam 
peningkatan produktifitas; 
c. Meningkatkan daya saing komoditi unggulan daerah dengan pemanfaatan 
sumber daya lokal untuk kemandirian koperasi dan UKM bagi peningkatan 
kesejahteraan masyarakat dan pendapatan daerah; 
d. Memberikan pelayanan publik yang berkualitas, cepat, tepat, transparan dan 
akuntabel serta pembinaan, pengawasan dan pengendalian untuk memberi 
peluang dalam mengggerakkan regulasi usaha; 
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e. Memberikan peluang berusaha yang seluas-luasnya kepada koperasi dan 
UKM dengan training keterampilan gratis dan dana bergulir tanpa anggaran.  
3. Tujuan Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar  
 Tujuan Dinas Koperasi dan UKM secara umum adalah menjadikan  Koperasi 
dan UKM sebagai pelaku ekonomi dalam perekonomian di Kota Makassar yang 
berdaya saing. Tujuan SKPD Dinas Koperasi dan UKM dapat dirumuskan sebagai 
berikut :  
a. Meningkatnya pelayanan usaha dibidang Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
serta mendorong koperasi agar tumbuh dan berkembang dilingkungan yang 
kompetitif;  
b. Penciptaan iklim usaha yang kondusif bidang Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah; 
c. Meningkatnya sumber daya manusia dan kapasitas kelembagaan Koperasi dan 
UKM;  
d. Tersedianya sumber pembiayaan dan simpan pinjam Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah (www.koperasiukm-sulsel.net).  
B. Penyajian Data Penelitian 
Objek dalam penelitian ini berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UKM 
Kota Makassar tahun 2014 serta data dari perkumpulan laundry di kota Makassar 
yang sudah terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar, adapun 
perinciannya sebagai berikut : 
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Tabel 4.1  Distribusi Sampel Penelitian 
No Alamat Sektor/ Bidang Usaha Total 
1. Tamalate Laundry 10 
2. Rappocini  Laundry 21 
3. Jongaya  Laundry 1 
4. Ujung pandang  Laundry 5 
5. Panakkukang  Laundry 9 
6. Bontoala  Laundry 3 
7. Mariso  Laundry 1 
8. Bara-baraya Laundry 1 
9. Mamajang  Laundry 5 
10. Tamalanrea  Laundry 1 
11. Lajangiru  Laundry 1 
12. Makassar Laundry 2 
13. Balang baru Laundry 1 
14. Manggala  Laundry 1 
15. Tallo  Laundry 4 
16. Pisang selatan Laundry 1 
 Jumlah   67 
Sumber : Profil UMKM Kota Makassar,  Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar 
    2014  
C. Deskripsi Karakteristik Responden 
Kuesioner yang disebarkan sebanyak 67 ekslamper, semua kuesioner 
memenuhi kriteria. Karakteristik responden berguna untuk menguraikan deskripsi 
identitas responden menurut sampel penelitian yang ditetapkan. Identitas responden 
yang menjadi subjek dalam penelitian ini terdiri dari umur, jenis kelamin, 
pendidikan, pengalaman usaha, dan jumlah tenaga kerja. 
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1. Identitas Responden Berdasarkan Umur 
Kriteria responden berdasarkan umur dibagi kedalam dua kategori yakni 
kurang dari 30 tahun dan lebih dari 30 tahun. Peneliti menggunakan umur 30 tahun 
menjadi batas responden dikarenakan umur tersebut berada pada batas masa produktif 
seseorang. Jumlah responden berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.2 Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Umur 
No Umur Jumlah Responden  Persentase (%) 
1. 15-30 Tahun 46 68,66% 
2. 31-65 Tahun 21 31,34% 
 Jumlah 67 100 
Sumber: Data Hasil Penyebaran Kuesioner, 2018 
 
 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden terbanyak adalah 
wirausahawan dengan kisaran umur antara 15-30 tahun yaitu 46 orang (68,66%) dan 
sisanya berada pada usia 31-60 tahun yaitu 21 orang (31,34%) . Hal ini sejalan 
dengan pendapat (Munizu, 2010: 37) yang mengatakan bahwa usia produktif 
seseorang dalam bekerja yaitu dimulai pada umur 15 tahun.  
2. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Kriteria responden berdasarkan jenis kelamin peneliti gunakan untuk 
membedakan responden laki-laki dan perempuan. Jumlah responden berdasarkan 
jenis kelamin dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.3 Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 
1. Laki-Laki 24 35,82% 
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2. Perempuan 43 64,18% 
 Jumlah 67 100 
Sumber: Data Hasil Penyebaran Kuesioner, 2018 
 
  Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden terbanyak yaitu 
wirausahawan berjenis kelamin perempuan yang berjumlah 43 orang (64,18%) dan 
sisanya berjenis kelamin laki-laki yang berjumlah 24 orang (35,82%), hal ini 
disebabkan karena perempuan di jaman sekarang (modern) tidak ingin lagi selalu 
bergantung pada pendapatan pasangannya,  mereka juga tidak ingin hanya tinggal di 
rumah menjadi ibu rumah tangga tanpa memiliki pekerjaan. Selain itu, perempuan 
juga memiliki sifat yang realistis dan kreatif, antusias serta mampu berhubungan 
dengan lingkungan masyarakat. Hal itulah yang membuat perempuan saat ini lebih 
banyak yang sukses dalam berwirausaha. Fakta ini menepis pendapat (Dagun, 
1992:2) yang mengatakan bahwa laki-lakilah yang selalu mendominasi dalam 
berwirausaha.  
3. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
 Kriteria responden berdasarkan tingkat pendidikan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pendidikan formal yang telah ditempuh oleh responden. Jumlah 
responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.   
Tabel 4.4  Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Pemilik Jumlah Responden Persentase (%) 
1. SD 6 8,96 % 
2. SMP 13 19,40 % 
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3. SMA 21 31,34 % 
4. Perguruan Tinggi 27 40,30% 
 Jumlah 67 100 
Sumber: Data Hasil Penyebaran Kuesioner, 2018 
 
 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden terbanyak adalah 
wirausahawan yang memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi sebanyak 27 
orang (40,30 % ), selanjutnya tingkat SMA sebanyak 21 orang (31,34%) dan SMP 
sebanyak 13 orang (19,40%) serta SD sebanyak 6 orang (8,96 %). Pendidikan penting 
bagi seorang wirausahawan, tidak hanya gelar yang didapatkannya, namun 
pendidikan juga mempunyai peranan yang besar dalam membantu mengatasi 
masalah-masalah dalam bisnis, seperti keputusan investasi dan sebagainya (Peter, 
2008) . 
4. Identitas Responden Berdasarkan Pengalaman Usaha 
  Kriteria responden berdasarkan pengalaman usaha yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah lamanya usaha yang telah dijalankan oleh responden. Jumlah 
responden berdasrkan lamanya pengalaman usahanya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 4.5  Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Pengalaman Usaha 
No Pengalaman usaha Jumlah Responden Persentase (%) 
1. 1-5 Tahun 54 80,60% 
2. 6-10 Tahun 13 19,40% 
 Jumlah 67 100 
Sumber: Data Hasil Penyebaran Kuesioner, 2018 
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  Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa kebanyakan usaha yang telah 
dijalankan responden masih berkisar antara 1-5 tahun yaitu sebanyak 54 usaha (80,60 
%) dan sisanya 6-10 tahun sebanyak 13 usaha (19,40%). Hal ini dapat diartikan 
bahwa perkembangan UKM di Kota Makassar belum lama berkembang. 
5. Identitas Responden Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja. 
  Kriteria responden berdasarkan jumlah tenaga kerja peneliti gunakan untuk 
melihat seberapa banyak jumlah tenaga kerja yang dimiliki responden dalam 
menjalankan usaha.  
Tabel 4.6  Distribusi identitas Usaha Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja 
No Jumlah Tenaga kerja Jumlah Responden Persentase (%) 
1. 1-5 orang 61 
91,04 %  
2. 6-10 orang 6 
8,96 % 
 Jumlah 67 100 
Sumber: Data Hasil Penyebaran Kuesioner, 2018 
 
 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden terbanyak adalah dengan 
jumlah tenaga kerja yang berkisar antara 1-5 orang yaitu sebanyak 61 responden 
(91,04%) dan sisanya responden dengan tenaga kerja yang berkisar antara 6-10 orang 
sebanyak 6 responden (8,96%). Tabel di atas menjelaskan bahwa pada saat ini usaha 
kecil yang lebih dominan di kota Makassar, kita bisa melihatnya dari distribusi 
jumlah tenaga kerja 1-5 orang yang di miliki oleh  ukm dari 67 ukm yang diteliti.  
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D. Uji Validitas dan Realibilitas  
1. Uji Validitas 
 Suatu butir pertanyaan dikatakan valid jika nilai r-hitung yang merupakan nilai 
dari corrected item-total correlation > dari r-tabel (Bhuono Agung Nugroho, 68). 
Atau nilai Sig.corelation < α (5%). 
Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas 
Variabel  Item r-hitung r-tabel Keterangan 
Orientasi Kewirausahaan OK1 0,727 0,2404 Valid 
OK2 0,536 0,2404 Valid 
OK3  0,602 0,2404 Valid 
OK4 0,699 0,2404 Valid 
OK5 0,601 0,2404 Valid 
OK6 0,502 0,2404 Valid 
OK7 0,442 0,2404 Valid 
Inovasi  IN1 0,501 0,2404 Valid 
 IN2 0,477 0,2404 Valid 
 IN3 0,612 0,2404 Valid 
 IN4 0,555 0,2404 Valid 
 IN5 0,464 0,2404 Valid 
 IN6 0,410 0,2404 Valid 
Karakteristik 
Wirausahawan 
KW1 0,568 0,2404 Valid 
KW2 0,668 0,2404 Valid 
KW3 0,709 0,2404 Valid 
KW4 0,802 0,2404 Valid 
KW5 0,710 0,2404 Valid 
Kinerja Usaha 
 
KU1 0,604 0,2404 Valid 
KU2 0,551 0,2404 Valid 
KU3 0,618 0,2404 Valid 
KU4 0,549 0,2404 Valid 
KU5 0,578 0,2404 Valid 
KU6 0,365 0,2404 Valid 
KU7 0,363 0,2404 Valid 
KU8 0,565 0,2404 Valid 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21.0) 2018 
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2. Uji Realibilitas 
Uji reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur suatu koesioner 
yang merupakan indikator dari suatu variabel. Reliabilitas merupakan ukuran suatu 
kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan 
konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun 
dalam suatu bentuk koesioner. Alat ukur yang digunakan adalah cronbachalpha 
melalui program komputer Excel Statistic Analysis & SPSS. Suatu variabel dikatakan 
reliabel jika nilai cronbachalpha > 0,6 (Bhuono Agung Nugroho, 72). 
Tabel. 4.8 Hasil Uji Realibilitas 
Variable Cronbach’s Alpha N of Items 
Orientasi Kewirausahaan 0,659 7 
Inovasi  0,609 6 
Karakteristik Wirausahawan 0,724 5 
Kinerja Usaha  0,623 8 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21.0) 2018 
 Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel dinyatakan 
reliabel kerena telah melewati batas koefisien realibilitas (0,60) sehingga untuk 
selanjutkan item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak digunakan 
sebagai alat ukur. 
E. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui tingkat 
signifikansi data apakah distribusi normal atau tidak, maka dapat dilakukan dengan 
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melakukan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) (Ghozali, 
2013:158).  
Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 67 
Normal Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. Deviation 2.72884747 
Most Extreme Differences 
Absolute .097 
Positive .058 
Negative -.097 
Kolmogorov-Smirnov Z .790 
Asymp. Sig. (2-tailed) .560 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21.0) 2018. 
 
 Hasil output dapat dilihat pada tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Tes di 
atas menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dikarenakan nilai signifikan pada 
uji kolmogorov-smirnov di atas dari 5% yang artinya bahwa data berdistribusi 
normal. 
2. Uji Autokorelasi 
  Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana variabel 
dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. Maksud korelasi dengan diri 
sendiri adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak berhubungan dengan nilai 
variabel itu sendiri, baik nilai variabel sebelumnya atau nilai periode sesudahnya. 
Dasar pengambilan keputusannya yaitu : (1) Apabila du < DW < 4-du, maka tidak 
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ada autokorelasi. (2) Apabila du ≤ DW ≤ du atau 4-du ≥ DW ≥ 4-dl, maka tidak ada 
kesimpulan yang dapat di ambil. (3) Dw< dl, maka autokorelasi positif. (4) DW > 4-
dl, maka autokorelasi negatif. 
Tabel 4.10 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,743
a
 ,503 ,583 2,79306 1,796 
a. Predictors: (Constant), KARAKTERISTIK WIRAUSAHAWAN, INOVASI, ORIENTASI 
KEWIRAUSAHAAN 
b. Dependent Variable: KINERJA USAHA 
Sumber: Data Diolah ( Output SPSS 21.0) 2018 
 Hasil output diatas di dapat nilai DW 1.796 dengan sig 0.05 dan jumlah data (n) 
= 67 serta k = 3, dimana k adalah jumlah variabel independen. Maka di peroleh nilai 
dl (Batas Bawah DW) = 1.5122 dan du (Batas atas DW) = 1.6988 (lampiran). Karena 
nilai du < Dw < 4-du , maka dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi, 
sehingga uji autokorelasi terpenuhi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 
2013:134). Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas pada penelitian ini, 
digunakan metode Uji Glejser yang dihasilkan dari output program SPSS versi 21. 
Hasil pengujian heterokedastisitas menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel 
independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai 
Absolut Ut (AbsUt). Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat 
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kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya 
heterokedastisitas. Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat di bawah ini. 
   Tabel 4.11 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.836 2.465  1.962 .054 
ORIENTASI 
KEWIRAUSAHAAN 
.021 .067 .043 .314 .755 
INOVASI -.063 .081 -.100 -.779 .439 
KARAKTERISTIK 
WIRAUSAHAWAN 
-.078 .063 -.174 -1.238 .220 
a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber: Data Diolah ( Output SPSS 21.0) 2018 
Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji heteroskedastisitas, hasil perhitungan lebih 
besar dari 5% yang dapat dilihat dari kolom significant sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.  
4. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 
adanya koelasi antara variabel bebas ( independen) ( Ghozali, 2013:103-104). Dalam 
penelitian ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model 
regresi dilakukan dengan (1) melihat nilai tolerance berlawanan (2) variance inflation 
factor (VIF). Nilai tolerance yang besarnya diatas 0.1 dan nilai VIF dibawah 10 
menunjukkan bahwa tidak ada multikolineritas diantara variable bebas 
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(Ghozali,2015: 104). Hasil uji multikolinieritas dapat ditunjukkan dalam tabel 
berikut: 
Table 4.12 Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model sCollinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Orientasi Kewirausahaan  .819 1.220 
Inovasi .917 1.091 
Karakteristik Wirausahawan .771 1.297 
a. Dependent Variable: KINERJA USAHA 
Sumber: Data Diolah ( Output SPSS 21.0) 2018 
 Tabel 4.12 Menunjukkan hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat pada table 
Coefficients  kolom tolerance dan VIF dapat di lihat di atas. Nilai VIF untuk variabel 
orientasi kewirausahaan yaitu 1.220 dengan Tolerance .819, VIF untuk variabel 
inovasi yaitu 1.091 dengan tolerance .917 sedangkan VIF untuk variabel karakteristik 
wirausahawan yaitu 1.297 dengan tolerance .771. Karena nilai Tolerance dari ketiga 
variabel lebih dari 0,10 dan VIF dari ketiga variabel lebih kecil dari 10 maka dapat 
dikatakan tidak terjadi multikolinieritas pada ketiga variabel bebas tersebut. 
Berdasarkan syarat asumsi klasik regresi linier, bahwa model regresi linier yang baik 
adalah yang terbebas dari adanya multikolinieritas. Dengan demikian, model di atas 
telah terbebas dari adanya multikolinieritas.  
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F. Uji Regresi Linear Berganda 
Tabel 4.13 Hasil Pengujian Regresi Liner Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 
10,687 4,539  
Orientasi 
Kewirausahaan 
,491 ,124 .451 
Inovasi 
Karakteristik 
Wirausahawan 
,346 
,053 
,149 
,116 
.250 
.054 
a. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
Sumber: Data Diolah ( Output SPSS 21.0) 2018 
Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan variabel bebas dapat disusun 
dalam suatu model berikut:  
Y = 10,687+0,491X1+0,346X2+0,053X3 
Keterangan: 
Y = Kinerja Usaha 
X1 = Orientasi Kewirausahaan 
X2 = Inovasi 
X3= Karakteristik Wirausahawan 
Hasil dari analisis tersbut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
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1) Nilai konstanta pertama diatas sebesar 10.687 angka tersebut menunjukkan 
bahwa jika X1 (Orientasi Kewirausahaan), X2 (Inovasi), X3 (Karakteristik 
Wirausahawan) konstan atau X=0, maka kinerja usaha sebesar 10.687. 
2) X1 (orientasi kewirausahaan) menunjukkan koefisien sebesar (0.491). Hal ini 
berarti bahwa jika terjadi kenaikan pada variabel orientasi kewirausahaan 
sebesar 1% maka kinerja usaha juga akan mengalami peningkatan sebesar 
0.491. 
3) X2 (inovasi) menunjukkan koefisien sebesar (0.346). Hal ini berarti bahwa 
jika terjadi kenaikan pada variabel inovasi sebesar 1% maka kinerja usaha 
juga akan mengalami peningkatan sebesar 0.346. 
4) X3 (karakteristik wirausahawan) menunjukkan koefisien sebesar (0.053). Hal 
ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan pada variabel karakteristik 
wirausahawan sebesar 1% maka kinerja usaha juga akan mengalami 
peningkatan sebesar 0.053. 
G. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 
2013: 95).  
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Tabel 4.14 Tabel Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,743
a
 ,503 ,583 2,793 
a. Predictors: (Constant), Karakteristik Wirausahawan, Inovasi, Orientasi 
Kewirausahaan 
c. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS21) 2018 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas besarnya adjusted R2 adalah 0.583 hal ini 
berarti 58.3% variabel kinerja usaha dapat dijelaskan dari tiga variabel orientasi 
kewirausahaan, inovasi dan karakteristik wirausahawan sedangkan sisanya (100% - 
58.3% = 41.7 %). Hal ini berarti 41.7% dapat dijelaskan  oleh sebab-sebab diluar 
model. 
H. Pengujian Hipotesis 
1. Uji F ( Secara Simultan) 
Pengujian simultan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
orientasi kewirausahaan, inovasi dan karakteristik wirausahawan terhadap kinerja 
usaha. Jika nilai Fhitung > Ftabel maka variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel 
terikat (Y). Jika nilai Fhitung < Ftabel maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh 
terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai Sig< 0,05 maka variabel bebas (X) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai Sig. > 0,05 maka 
variabel bebas (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). Nilai 
Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan        –     
86 
 
dan             Dimana k = jumlah variabel (bebas+terikat) dan n = jumlah 
observasi/sampel pembentuk regresi. Jadi      (4–1) = 3 dan       (67–4) = 63. 
Hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 2.75. 
     Tabel 4.15 Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 244,792 3 81,597 10,460 ,000
b
 
Residual 491,476 63 7,801   
Total 736,269 66    
a. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
b. Predictors: (Constant), Karakteristik Wirausahawan, Inovasi, Orientasi Kewirausahaan 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS21), 2018 
Hasil uji ANOVA atau Uji F didapat nilai F hitung sebesar 10,460 nilai ini 
lebih besar dari Ftabel yaitu 2.75 atau Fhitung 10.460 > Ftabel 2.75 dengan probabilitas 
0.000. Karena nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05 maka model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi kinerja usaha atau dapat dikatakan bahwa ketiga 
variabel bebas orientassi kewirausahaan, inovasi dan karakteristik wirausahawan 
berpengaruh terhadap kinerja usaha.  
2. Uji t (Secara Parsial) 
  Uji parsial atau disebut juga uji t dalam analisis regresi linear berganda 
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) secara parsial (sendiri-
sendiri/masing-masing variabel) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
Jika nilai thitung > ttabel maka variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat 
(Y). Jika nilai thitung < ttabel maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh terhadap 
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variael terikat (Y). Jika nilai Sig< 0,05 maka variabel bebas (X) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai Sig> 0,05 maka variabel bebas (X) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
 Nilai Ttabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 
        Dimana k = jumlah variabel (bebas+terikat) dan n = jumlah 
observasi/sampel pembentuk regresi. Jadi,           . Hasil diperoleh untuk 
ttabel sebesar 1,669. 
     Tabel 4.16 Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10,687 4,539  2,354 ,022 
Orientasi 
Kewirausahaan 
,491 ,124 ,451 3,969 ,000 
Inovasi ,346 ,149 ,250 2,326 ,023 
Karakteristik 
Wirausahawan 
,053 ,116 ,054 2,136 ,012 
a. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS21), 2018 
Berdasarkan Tabel 4.16 hasil output SPSS di atas kita dapat melihat dimana 
nilai thitung variabel      lebih besar dari pada nilai ttabel (3.969>1.669) dengan tingkat 
signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,000,  thitung variabel      lebih besar dari pada nilai t 
tabel (2.326>1.669) tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,023, thitung variabel (X3) 
lebih besar dari pada nilai ttabel (2,136>1.669) tingkat signifikansi dibawah 0,05 yaitu 
88 
 
0,012. Berdasarkan cara pengambilan keputusan uji parsial dalam analisis regresi 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel orientasi kewirausahaan      secara parsial berpengaruh terhadap 
kinerja usaha (Y). 
2. Variabel inovasi      secara parsial berpengaruh terhadap kinerja usaha (Y). 
3.  Variabel karakteristik wirausahawan ( X3 ) secara parsial berpengaruh terhadap 
kinerja usaha ( Y). 
I. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil analisis di atas, maka akan dilakukan pembahasan yang 
memberikan beberapa informasi secara rinci tentang hasil penelitian serta 
bagaimana pengaruh masing-masing variabel terhadap variabel lainnya. Variabel 
independen dalam penelitian ini yaitu Orientasi Kewirausahaan      , Inovasi       
dan Karakteristik Wirausahawan (X3) sedangkan variabel dependennya adalah 
Kinerja Usaha (Y). Pengujian hipotesis antar variabel independen dan variabel 
dependen dilakukan melalui hasil analisis SPSS 21. Selanjutnya akan dilakukan 
pembahasan terhadap masing-masing hipotesis sebagai berikut: 
1. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan (X1), Inovasi (X2) dan Karakteristik 
Wirausahawan (X3) Terhadap Kinerja Usaha (Y) 
 Hasil output SPSS Orientasi Kewirausahaan (X1) Inovasi (X2) dan 
Karakteristik Wirausahawan (X3) secara statistik berpengaruh terhadap Kinerja 
Usaha (Y).  Dilihat dari Fhitung dan Ftabel, Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu (10.460> 
89 
 
1.669) dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,000. Dalam analisis regresi 
dapat disimpulkan bahwa variabel Orientasi Kewirausahaan, Inovasi dan 
Karakteristik Wirausahawan berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Usaha.  
 Hasil ini mengisyaratkan orientasi kewirausahaan, inovasi dan karakteristik 
wirausahawan merupakan faktor yang berperan penting yang menentukan tinggi 
rendahnya peningkatan kinerja perusahaan. Semakin tinggi orientasi kewirausahaan, 
akan mendorong semakin tingginya kinerja perusahaan (UKM kota Makassar). 
Sebaliknya jika orientasi kewirausahaan rendah, maka kinerja perusahaan juga akan 
mengalami penurunan. Semakin baik orientasi kewirausahaan yang dimiliki oleh 
UKM, seperti perilaku inovatif, perilaku proaktif dan pengambilan resiko, maka 
pencapaian kinerja usaha juga akan semakin baik. Dengan orientasi kewirausahaan 
yang semakin kuat maka akan membantu perusahaan dalam menciptakan ide baru, 
membuka peluang untuk melakukan penetrasi pasar dan melakukan percobaan 
meskipun beresiko, sehingga pada akhirnya dapat menjadi pemimpin pasar dengan 
melaksanakan strategi dan tujuan jangka panjang. 
 Temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini konsisten dengan konsepsi dari 
(Miller, 2001), serta (Covin dan Slevin, 1998) bahwa orientasi kewirausahaan yang 
terkait dengan perilaku inovatif, perilaku proaktif dan keberanian mengambil resiko 
mampu meningkatkan kinerja usaha. Demikian juga, hasil penelitian ini mendukung 
temuan empiris dari (Suci, 2008) yang menemukan adanya pengaruh positif dan 
signifikan antara orientasi kewirausahaan terhadap kinerja perusahaan.   
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  Begitupun dengan inovasi dan karakteristik wirausahawan. Semakin tinggi 
inovasi dan karakteristik wirausahawan maka akan mendorong semakin tingginya 
kinerja perusahaan (UKM kota Makassar). Sebaliknya jika inovasi dan karakteristik 
wirausahawan rendah, maka kinerja perusahaan juga akan mengalami penurunan.  
Dengan inovasi yang kuat maka akan membantu perusahaan dalam pengembangan 
ide tentang produk baru, fokus pada upaya untuk  menghasilkan produk serta selalu 
berupaya untuk memasarkan produk yang variatif dipasar.  
Temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil studi dari 
(Baer dan Frese, 2003) bahwa inovasi dianggap sebagai komponen yang dapat 
memberikan manfaat bagi perusahan dalam mencapai keunggulan bersaing. 
Selanjutnya, inovasi yang diukur dari proses produksi, produk yang dihasilkan, 
pemikiran baru dalam organisasi mempunyai hubungan erat dengan kemampuan 
inovasi perusahaan sehingga mendorong peningkatan kinerja (Hurley et al, 2003). 
Hasil penelitian ini juga memperluas hasil penelitian yang dilakukan oleh (Prajogo, 
2006) yang menemukan adanya hubungan positif antara inovasi dan kinerja. Pada 
penelitian ini, inovasi diukur dari inovasi produk dan inovasi proses. 
 Sama halnya dengan inovasi, karakteristik wirausahawan juga mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja usaha. Karakteristik wirausahawan yang terdiri dari usia, 
pendidikan, latar belakang keluarga, dan pengalaman dalam menjalankan usaha 
memberikan pengaruh terhadap kinerja perussahaan. Semakin baik pendidikan 
seseorang, semakin banyak pengalaman seseorang dalam menjalankan usaha, dan 
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semakin mendukung lingkungan wirausaha dari seseorang akan berbanding lurus 
dengan keberhasilan usaha yang dijalani. 
  Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Staw (dalam Riyanti, 
2003), usia bisa terkait dengan keberhasilan bila dihubungkan dengan lamanya 
seseorang menjadi wirausaha. Dengan asumsi bahwa usia kronologis seseorang 
terkait dengan entrepreneurial age (lamanya seseorang menjadi wirausaha). Ini 
berarti, dengan bertambahnya usia seorang wirausahawan maka semakin banyak 
pengalaman di bidang usahanya. Dengan bertambahnya pengalaman ketika usia 
seseorang bertambah maka usia dapat dikatakan memiliki kaitan dengan 
keberhasilan. Staw juga mengatakan bahwa adanya hubungan antara pengalaman 
dengan keberhasilan seseorang dalam menjalankan usaha. Dalam penelitiannya 
pada tahun 2003 ditemukan bahwa pengalaman dalam menjalankan usaha 
merupakan prediktor terbaik bagi keberhasilan, terutama bila bisnis baru itu 
berkaitan dengan pengalaman bisnis sebelumnya. Kebutuhan akan pengalaman 
mengelola usaha semakin diperlukan dengan meningkatnya kompleksitas 
lingkungan.  
  Menurut Staw (dalam Riyanti, 2003), ada bukti kuat tentang seorang  
wirausahawan yang memiliki orang tua yang bekerja mandiri atau berbasis sebagai 
wirausaha. Kemandirian dan fleksibelitas yang ditularkan oleh orang tua seperti itu 
melekat dalam diri anak-anaknya sejak kecil. Sifat mandiri inilah yang kemudian 
mendorong mereka untuk mendirikan usaha sendiri. Dengan kata lain, semakin 
banyak pengalaman seseorang, semakin matang pendidikannya, adanya dukungan 
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dari lingkungan keluarga pebisnis, dan semakin matang umurnya maka akan 
semakin baik pula perkembangan usaha yang dijalaninya. Hasil dari analisis ini 
menerima hipotesis    bahwa Orientasi Kewirausahaan      , Inovasi (X2) dan 
Karakteristik Wirausahawan (X3) berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan (Y). 
2. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan (X1) terhadap Kinerja Usaha (Y) 
  Berdasarkan hasil analisis maka disimpulkan bahwa variabel Orientasi 
Kewirausahaan      berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Perusahaan (Y). 
Dimana orientasi kewirausahaan ini terdiri dari beberapa indikator yaitu need for 
achievment, internal locus of control, self reliance, dan extroversion. Secara 
statistik dapat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan karen         Orientasi 
Kewirausahaan (X1) lebih besar dari nilai        (3.969 >1.669 dengan tingkat 
signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,000.  
  Hasil ini mengisyaratkan orientasi kewirausahaan merupakan salah satu faktor 
yang berperan penting yang menentukan tinggi rendahnya peningkatan kinerja 
perusahaan. Semakin tinggi orientasi kewirausahaan, akan mendorong semakin 
tingginya kinerja perusahaan (UKM kota Makassar). Sebaliknya jika orientasi 
kewirausahaan rendah, maka kinerja perusahaan juga akan mengalami penurunan. 
Hasil dari analisis ini menerima hipotesi    bahwa Orientasi Kewirausahaan 
     berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan (Y). 
  Temuan ini mendukung hasil penelitian (McGrath, 2006), menyatakan bahwa 
orientasi kewirausahaan dapat menjadi suatu cara pengukuran yang paling penting 
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tentang bagaimana sebuah perusahaan di organisir dan merupakan sumbangan 
kewirausahaan (entrepreneurship) yang penting terhadap kinerja perusahaan. Hal 
ini juga sejalan dengan pandangan (Lee dan Tsang, 2001) yang menyatakan bahwa 
orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja. (Zheng et al, 2005) dalam 
penelitiannya mengatakan bahwa orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh 
positif terhadap kinerja. Hal itu diyakini karena orientasi kewirausahaan memainkan 
peranan yang kursial dalam menjamin suksesnya suatu program bisnis yang 
dijalankan dan memberikan dukungan dan dorongan melalui sikap wirausaha untuk 
mencapai kesuksesan dalam berusaha (Hunter dan Rogres. D, 2009: 153). 
  Selain itu, (Ferreria dan Azevedo, 2008) mengemukakan bahwa orientasi 
kewirausahaan merupakan salah satu sumber daya dan kapabilitas perusahaan. 
(Awing et al, 2009) juga menjelaskan bahwa ada dampak positif orientasi 
kewirausahaan terhadap kinerja, karena ada hubungan langsung antara orientasi 
kewirausahaan terhadap kinerja bahwa efek independen dari masing-masing 
dimensi orientasi kewirausahaan berkontribusi terhadap kinerja dan ada hubungan 
diverensial inovasi, proaktif dan mengambil resiko pada tujuan kinerja. Hasil 
deskriptif penelitian ini juga menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan di 
persepsikan cukup baik oleh pemilik usaha (UKM) di Makassar. Oleh karena itu, 
untuk meningkatkan kinerja UKM hal yang perlu diperhatikan dan ditingkatkan 
yaitu need for achievement, internal locus of control, self reliance, dan 
extroversion. 
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3. Pengaruh Inovasi ( X2) terhadap Kinerja Usaha (Y) 
 Berdasarkan hasil analisis variabel Inovasi (  ) berpengaruh secara parsial 
terhadap Kinerja Perusahaan (Y). Dimana Inovasi  ini terdiri dari beberapa indikator 
yaitu inovasi produk, proses, organisaasi dan pemasaran. Secara statistik dapat 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan karena         Inovasi (  ) lebih besar 
dari nilai        (2.326>1.669) dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,023. 
Inovasi merupakan kemampuan UKM untuk menciptakan dan melakukan 
pembaruan melalui inovasi produk, proses, organisasi dan pemasaran secara terus 
menerus tanpa meninggalkan ciri khas agar tidak mudah ditiru dan mampu 
meningkatkan omzet usahanya di pasaran.  
 Hal ini mengisyaratkan bahwa inovasi merupakan salah satu faktor yang 
berperan penting yang menentukan tinggi rendahnya peningkatan kinerja 
perusahaan. Semakin tinggi inovasi akan mendorong semakin tingginya kinerja 
perusahaan (UKM) di kota Makassar. Sebaliknya jika inovasi rendah kinerja 
perusahaan (UKM) juga akan mengalami penurunan. Hasil dari analisis ini 
menerima hipotesi    bahwa Inovasi (  ) berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 
(Y). 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh 
(Dhewanto, 2014: 299) inovasi tidak bisa dilepaskan dari kehidupan berbisnis 
karena inovasi merupakan roh atau jiwa dalam sebuah perusahaan untuk 
berkembang, inovasi dapat berkembang dimana saja dan dilakukan oleh siapa saja, 
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inovasi tidak hanya dilakukan oleh perusahaan besar, melainkan perusahaan kecil 
pun perlu untuk melakukan inovasi demi keberlangsungan usahanya. Menurut 
(Peter Ducker, 2004) sebuah perusahaan yang kompetitif memiliki dua tujuan 
penting, yaitu menciptakan nilai pelanggan (customer value) dan inovasi. Temuan 
ini mendukung penelitian (Amabile, 2006) yang mengatakan bahwa inovasi 
merupakan penerapan yang berhasil dari gagasan kreatif dalam perusahaan. Inovasi 
merupakan sebuah mekanisme perusahaan untuk beradaptasi dalam lingkungan 
yang dinamis. Karena itu, perusahaan dituntut untuk mampu menciptakan penilaian 
serta ide-ide baru dan menawarkan produk yang inovatif. 
 Selain itu, (Han et al, 2008) mengatakan bahwa inovasi berpengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap kinerja perusahaan, dan inovasi merupakan salah 
satu aspek penentu terhadap kinerja perusahaan, apalagi dalam lingkungan 
persaingan yang semakin ketat saat ini. (Gunday et al, 2009) (Tewal, 2010) yang 
mengemukakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan inovasi terhadap kinerja 
perusahaan. Inovasi merupakan salah satu pendorong untuk kinerja yang inovatif 
yang  juga sebagai penghubung yang berdampak positif terhadap proses inovasi dan 
kinerja, sehingga manajer harus berinvestasi lebih pada kemampuan inovatif dan 
mendukung upaya memperkenalkan jenis-jenis inovasi yang baru.  
 Hasil deskripsi penelitian ini juga menunjukkan bahwa inovasi dipersepsikan 
cukup baik oleh pengusaha (UKM) di kota Makassar. Oleh karena itu untuk 
meningkatkan kinerja usaha maka faktor yang perlu diperhatikan yaitu inovasi baik 
inovasi produk, proses, organisasi maupun inovasi pemasarannya. 
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4. Pengaruh Karakteristik Wirausahawan terhadap Kinerja Usaha 
 Berdasarkan hasil analisis variabel Karakteristik Wirausahawan (  ) 
berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Perusahaan (Y). Dimana karakteristik 
wirausahawan ini terdiri dari beberapa indikator yaitu  umur dan jenis kelamin, serta 
pendidikan dan pengalaman kerja. Secara statistik dapat berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan karena         karakteristik wirausahawan (  ) lebih besar dari 
nilai        (2.136>1.669 ) dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,012. 
 Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Staw (dalam Riyanti, 
2003), usia bisa terkait dengan keberhasilan bila dihubungkan dengan lamanya 
seseorang menjadi wirausaha. Dengan asumsi bahwa usia kronologis seseorang 
terkait dengan entrepreneurial age (lamanya seseorang menjadi wirausaha). Ini 
berarti, dengan bertambahnya usia seorang wirausaha maka semakin banyak 
pengalaman di bidang usahanya. Dengan bertambahnya pengalaman ketika usia 
seseorang bertambah maka usia memang terkait dengan keberhasilan. Staw juga 
mengatakan bahwa adanya hubungan antara pengalaman dengan keberhasilan 
seseorang dalam menjalankan usaha. Dalam penelitiannya pada tahun 2003, 
ditemukan bahwa pengalaman dalam menjalankan usaha merupakan prediktor 
terbaik bagi keberhasilan, terutama bila bisnis baru itu berkaitan dengan 
pengalaman bisnis sebelumnya. Kebutuhan akan pengalaman mengelola usaha 
semakin diperlukan dengan meningkatnya kompleksitas lingkungan.  
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  Menurut Staw (Riyanti, 2003), ada bukti kuat tentang seorang  
wirausahawan yang memiliki orang tua yang bekerja mandiri atau berbasis sebagai 
wirausaha. Kemandirian dan fleksibelitas yang ditularkan oleh orang tua seperti itu 
melekat dalam diri anak-anaknya sejak kecil. Sifat mandiri inilah yang kemudian 
mendorong mereka untuk mendirikan usaha sendiri. Dengan kata lain, semakin 
banyak pengalaman seseorang, semakin matang pendidikannya, adanya dukungan 
dari lingkungan keluarga pebisnis, dan semakin matang umurnya maka akan 
semakin baik pula perkembangan usaha yang dijalaninya. Selain itu, seorang 
wirausahawan yang mempunyai cukup prestasi akan mendukung dirinya dalam 
mengelola usahanya. Hasil dari analisis ini menerima hipotesis    bahwa 
Karakteristik Wirausahawan      berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan (Y). 
 Bahkan di dalam Al-Qur’an Allah SWT telah memberikan kepercayaan 
kepada manusia untuk menjadi khalifah dibumi ini bukan hanya semata-mata 
memikirkan perkara akhirat saja, tetapi manusia diberi tanggung jawab oleh Allah 
SWT untuk menjaga dan mengelola apa yang telah Allah SWT rizkikan kepada 
mereka untuk memenuhi kebutuhanya melalui beberapa usaha, salah satunya dengan 
cara entrepeneurship atau bewirausaha. Seperti firman Allah SWT dalam Surah Al- 
Qashas ayat 77 yang berbunyi: 
 هَللّ
 
ٱ َكَٰىتاَء َٓايمِف َِغۡتب
 
ٱَو َۡي
 
ٱ ِغَۡكت َا َو وَك َۡ َ ي
َ
ا هَللّ
 
ٱ َوَنۡسۡٱ ٓ ََمَا وِنۡسۡٱَو و اََ ۡ ى نَّۡ
 
ٱ َوِن َكَكََِيى َ ََت َا َو وَۖ َةِٓرخۡأ
 
ٱ  َاََّ
 
ٱ  ََ اَن
 َويِدِن ۡ هۡهي
 
ٱ نۡب ِ هيُ َا  ََللّ
 
ٱ َن
َ
ا وِض ۡۡۡأ
 
ٱ ِفِ٧٧  
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Terjemahnya:  
77. Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan (Departemen Agama, 1971: 623). 
 
Ayat di atas kemudian ditafsirkan oleh (M. Quraish Shihab, 2012 ) yang 
mengatakan bahwa jadikanlah sebagian dari kekayaan dan karunia yang Allah SWT 
berikan kepadamu dijalan Allah SWT dan amalan untuk kehidupan akhirat. Janganlah 
kamu cegah dirimu untuk menikmati sesuatu yang halal di dunia. Berbuat baiklah 
kepada hamba-hamba Allah sebagaimana Allah berbuat baik kepadamu dengan 
mengaruniakan nikmat-Nya. Allah SWT telah mengaruniakan nikmat-Nya kepada 
kita untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya dan salah satunya dengan jalan berwirausaha 
tersebut.  
Kegiatan wirausha yang kita lakukan kemudian oleh Allah SWT akan dinilai 
sebagai sebuah ibadah dan akan mendapatkan pahala dari-Nya, sesuai firman Allah 
SWT dalam suarah Al- Ahqaaf ayat 19 yang berbunyi:  
 َنو هَهلۡظهي َا  ۡ ههَُو ۡمه َل َٰم َۡعَۡٱ ۡمهَيَ ِلفَو َه ِيَو 
و  اوهل َِعَ اَه ِلن 
ٞ
ت َٰمَج َََ  ّٖل هكِيَو٩١  
Terjemahnya: 
 19. Dan bagi masing-masing meeka derajat menurut apa yang telah mereka 
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan (Departemen Agama: 1971, 
825). 
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 Adapun maksud dari ayat diatas adalah bahwasanya Allah SWT. pasti akan 
membalas setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka 
kerjakan. Artinya jika seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik maka ia akan 
mendapat hasil yang baik pula dari kerjaannya dan akan memberikan keuntungan 
bagi usahanya ( Tafsir Quraish Shihab: 87-88). 
Kemudian untuk memperjelas dan mempertajam ruang lingkup atau konstruk 
variabel yang diteliti, memprediksi dan membantu untuk menemukan fakta serta 
untuk mengontrol dalam pembahasan hasil maka diperlukan adanya teori. Dalam 
penelitian ini teori yang digunakan yaitu Theory of Planned Behavior ( TPB) yang 
didasarkan pada asumsi bahwa manusia adalah makhluk yang rasional dan 
menggunakan informasi-informasi yang mungkin baginya secara sistematis. Orang 
memikirkan implikasi dari tindakan mereka sebelum mereka memutuskan untuk 
melakukan atau tidak melakukan perilaku-perilaku tertentu.  
Berdasarkan teori ini, penentuan terpenting perilaku seseorang adalah intensi 
untuk berperilaku. Sikap individu terhadap perilaku meliputi kepercayaan mengenai 
suatu perilaku, evaluasi terhadap hasil perilaku, norma subyektif, kepercayaan-
kepercayaan normatif dan motivasi untuk patuh. Menurut Planned Behavior Theory 
telah banyak diaplikasikan untuk memahami bagaimana individu berperilaku dan 
bagaimana cara menunjukkan reaksi. Teori ini merupakan salah satu teori psikologi 
sosial yang memprediksi perilaku manusia. Alasan utama perilaku pengambilan 
keputusan merupakan hasil dari proses reasoning yang dipengaruhi oleh sikap, norma 
dan pengendalian perilaku. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 
“Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Inovasi dan Karakteristik Wirausahawan 
terhadap Kinerja Usaha (studi UKM Laundry yang terdaftar di Dinas Koperasi 
dan UKM Kota Makassar)” menggunakan analisis regresi linear berganda maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari hasil uji simultan yang telah dilakukan pada hipotesis pertama dapat 
disimpulkan orientasi kewirausahaan, inovasi dan karakteristik 
wirausahawan secara bersama-sama berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja usaha kecil menengah dikota Makassar. Hal ini 
berarti semakin baik orientasi kewirausahaan, inovasi dan karakteristik 
dari seorang wirausahawan maka kinerja dari usaha yang dilakukan akan 
baik pula. Dan begitu pun sebaliknya. 
2. Dari hasil uji parsial yang dilakukan pada hipotesis kedua, dapat 
disimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap kinerja usaha kecil menengah di kota Makassar. 
Hal ini berarti semakin baik orientasi kewirausahaan yang dimiliki oleh 
pelaku usaha maka semakin baik  juga kinerja usahanya. 
3. Dari hasil uji parsial yang dilakukan pada hipotesis ketiga, dapat 
disimpulkan bahwa inovasi berpengaruh secara positif dan signifikan 
101 
 
 
terhadap kinerja usaha kecil menengah di kota Makassar. Hal ini berarti 
semakin baik inovasi yang dilakukan oleh pelaku usaha maka semakin 
baik  juga kinerja usahanya. 
4. Dari hasil uji parsial yang dilakukan pada hipotesis keempat dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik wirausahawan berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap kinerja usaha kecil menengah di kota Makassar. 
Hal ini berarti semakin baik karakteristik dari seorang wirausahawan maka 
semakin baik juga kinerja usahanya. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 
penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian 
ini, yaitu : 
1. Bagi pemilik usaha orientasi kewirausahaan merupakan variabel signifikan 
yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Oleh karena itu pemilik usaha 
harus senantiasa bersikap daya juang yang tinggi dalam berusaha meraih 
prestasi bisnis (need for achievement), percaya terhadap kemampuan diri 
(internal locus of control), mandiri (self reliance) serta sikap yang terbuka 
terhadap lingkungan (extroversion). Dan tidak lupa pula untuk melakukan 
inovasi (inovasi produk, proses, organisasi dan pemasaran) karena inovasi 
juga merupakan variabel yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan, serta 
meningkatkan kualitas pendidikan dan menambah pengalaman karena hal 
tersebut juga merupakan faktor yang dapat membantu dalam meningkatkan 
kinerja usaha. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya masih ada beberapa faktor yang diduga dapat 
mempengaruhi  kinerja perusahaan namun belum dapat dimasukkan oleh 
peneliti, oleh karena itu disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 
menambah variabel lain seperti orientasi pasar, strategic leadership, 
knowledge managemen, lingkungan internal dan eksternal perusahaan dan 
lain-lain yang juga merupakan beberapa faktor penentu dalam peningkatan 
kinerja perusahaan sehingga dapat memperkaya khasanah penelitian tentang 
ilmu manajemen. 
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KUESIONER PENELITIAN 
 
Kepada Yang Terhormat   
Bapak/Ibu/Saudara(i) Responden 
Di-  
 Tempat 
Dengan Hormat, 
 Nama saya Jala Dara Ilham, Mahasiswi Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, saat ini saya sedang melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Inovasi dan Karakteristik 
Wirausahawan Terhadap Kinerja Usaha (Studi UKM Laundry yang terdaftar di Dinas 
Koperasi dan UKM Kota Makassar)” untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
Sarjana Manajemen (S1). 
 Dengan ini mohon kiranya Bapak/Ibu/Saudara(i) berkenan meluangkan waktu sejenak 
untuk mengisi daftar pertanyaan yang telah saya sediakan dibawah ini. Mohon kiranya diisi 
dengan sebenar-benarnya dan sejujur-jujurnya tanpa dipengaruhi oleh siapapun, serta 
jawaban bersifat rahasia. Apapun jawaban Bapak/Ibu/Saudara(i) tidak ada yang salah dan 
tidak akan berpengaruh terhadap penilaian kerja Bapak/Ibu/Saudara(i) pada saat penelitian, 
hal ini dikarenakan peneliti menjamin sepenuhnya kerahasiaan identitas seluruh jawaban 
Bapak/Ibu/Saudara(i) dan hanya dipergunakan untuk kepentingan akademik. 
 Mohon jangan sampai ada yang terlewatkan, peneliti mohon maaf apabila ada yang 
tidak berkenan atas hadirnya kuesioner ini, atas kesediaan dan perhatian serta kerjasamanya, 
peneliti mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya. 
 
 Makassar,           2018 
                                    Peneliti 
      
 
                                                                                                        Jala Dara Ilham 
  
PETUNJUK PENGISIAN: 
 Mohon bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk menjawab seluruh 
pertanyaan yang ada dengan mengisi jawaban secara tertulis dan memberikan tanda ceklis (√) 
pada pilihan jawaban 
I. IDENTITAS RESPONDEN  
1. Nama                   :……………………………......... 
2. Umur                   :   .. 1 15 - 30 Tahun 
30 – 60 Tahun 
3. Jenis Kelamin  :       Laki-Laki        Perempuan 
4. Status Perkawinan  :       Kawin           Belum Kawin 
II. IDENTITAS USAHA 
1. Nama Usaha             :………………………………… 
2. Jenis Bidang Usaha   : ……………………………….. 
3. Perusahaan Berdiri Sejak Tahun : ………………………………… 
4. Tingkat Pendidikan Pemilik :        SD                      SMP        
         SMA/SMK         PT 
5. Pengalaman usaha   : …….. Tahun 
6. Alamat Perusahaan   : ………………………………… 
7. Jumlah Tenaga Kerja   : ……. Orang 
 
PETUNJUK PENGISIAN: 
 Bacalah semua pernyataan ini dengan cermat. Pilih dan berikan tanda ceklis (√) pada 
nomor yang paling menggambarkan kondisi yang paling sesuai dengan perusahaan anda. 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 4 = Setuju (S) 
2 = Tidak Setuju (TS)   5 = Sangat Setuju (SS) 
3 = Cukup Setuju (CS) 
 
  
 
1. Variabel Orientasi kewirausahaan  (X1) 
 
2. Variabel Inovasi 
No Pernyataan Jawaban 
STS TS CS S SS 
1. Saya sebagai pemilik usaha terus berusaha walau 
orang lain mengatakan tidak mungkin 
1 2 3 4 5 
2.  Saya sebagai pemilik usaha terus bekerja sampai 
mencapai tujuan yang saya inginkan 
1 2 3 4 5 
3. Saya sebagai pemilik usaha senang dan terbantu 
dengan adanya karyawan dalam menjalankan usaha 
1 2 3 4 5 
4. Saya sebagai pemilik usaha senang berjumpa 
dengan orang-orang baru dalam hal 
mengembangkan usaha saya 
1 2 3 4 5 
5. Saya sebagai pemilik usaha selalu berinisiatif untuk 
memulai pembicaraan terlebih dahulu baik terhadap 
karyawan maupun terhadap pelanggan 
1 2 3 4 5 
6. Saya sebagai pemilik usaha menyukai banyak 
kesibukan  
1 2 3 4 5 
7. Apa yang saya capai adalah hasil dari kerja keras 
saya 
1 2 3 4 5 
No Pernyataan Jawaban 
STS TS CS S SS 
1. Fasilitas yang saya gunakan dalam kegiatan 
operasional sehari-hari masih bagus 
1 2 3 4 5 
2. Saya menerapkan pelayanan antar jemput barang 
pelanggan  
1 2 3 4 5 
 3.  Variabel Karakteristik Wirausahawan 
 
 
 
 
 
 
 
3. Saya sebagai pemilik usaha selalu mengikuti masukan 
sesuai dengan keinginan konsumen 
1 2 3 4 5 
4. Saya memberikan diskon kepada pelanggan yang 
loyal. 
1 2 3 4 5 
5. Saya sebagai pemilik usaha selalu memperhatikan 
efisiensi proses, konsistensi dan ketepatan waktu dari 
jasa yang diberikan kepada konsumen  
1 2 3 4 5 
6. Saya sebagai pemilik usaha selalu memberikan garansi 
terhadap pakaian yang cacat atau rusak, serta 
pelayanan dalam complain  
1 2 3 4 5 
No Pernyataan Jawaban 
STS TS CS S SS 
1. Menurut saya dalam menjalankan usaha tidak hanya 
bermodalkan nekad namun juga pengetahuan dan 
pengalaman kerja 
1 2 3 4 5 
2.  Pengetahuan dan pengalaman kerja yang saya miliki 
membantu saya dalam mengembangkan usaha  
1 2 3 4 5 
3. Latar belakang keluarga saya memengaruhi tingkat 
keberhasilan usaha saya  
1 2 3 4 5 
4. Dalam menjalankan usaha saya mendapatkan 
dukungan dari keluarga 
1 2 3 4 5 
5. Keluarga saya memberikan motivasi ketika saya tidak 
mampu menjalankan usaha 
1 2 3 4 5 
4. Variabel Kinerja Usaha 
 
 
 
 
 
 
 
No Pernyataan Jawaban 
STS TS CS S S
S 
1. Pendapatan bersih terus meningkat setiap tahun  1 2 3 4 5 
2.  Perkembangan fasilitas meningkat setiap tahun 1 2 3 4 5 
3. Saya sebagai pemilik usaha mampu bertahan dalam 
kondisi apapun sehingga mampu mengembalikan modal 
yang telah diinvestasikan 
1 2 3 4 5 
4. Saya sebagai pemilik usaha dapat mempertahankan 
hubungan yang baik dengan konsumen/pelanggan yang 
lama 
1 2 3 4 5 
5. Saya sebagai pemilik usaha selalu memberikan layanan 
yang cepat terhadap pelanggan 
1 2 3 4 5 
6. Karyawan dapat berpikir kritis dalam melakukan evaluasi 
serta memberikan usulan perbaikan terhadap proses dan 
lingkungan kerja 
1 2 3 4 5 
7. Kepuasan karyawan dapat meningkatkan produktivitas, 
dan  kualitas pelayanan kepada konsumen 
1 2 3 4 5 
8. Saya sebagai pemilik usaha selalu memantau kesejahteraan 
karyawan serta meningkatkan pengetahuan mereka 
1 2 3 4 5 
ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN (X1) 
DATA RESPONDEN 
No OK1 OK2 OK3 OK4 OK5 OK6 OK7 TOTALOK No OK1 OK2 OK3 OK4 OK5 OK6 OK7 TOTALOK 
1 4 4 4 5 4 4 5 30 35 4 5 5 5 5 4 4 32 
2 5 4 4 5 5 4 4 31 36 5 5 4 5 4 4 5 32 
3 5 4 5 5 4 3 5 31 37 3 4 3 3 4 3 5 25 
4 4 4 4 5 4 3 3 27 38 4 4 4 5 4 5 5 31 
5 4 4 3 4 5 4 5 29 39 4 4 4 5 4 4 4 29 
6 5 5 4 5 4 4 5 32 40 3 4 3 4 4 3 3 24 
7 3 4 3 3 4 4 2 23 41 5 4 5 5 4 4 5 32 
8 4 4 4 5 4 5 5 31 42 4 4 4 5 4 3 1 25 
9 4 4 4 5 4 5 4 30 43 4 4 4 3 4 4 4 27 
10 3 4 3 4 4 2 3 23 44 5 4 4 4 5 4 5 31 
11 5 4 5 5 4 5 5 33 45 4 4 3 5 5 5 4 30 
12 4 4 4 5 4 4 5 30 46 3 3 3 3 2 4 5 23 
13 4 4 3 4 5 5 5 30 47 4 3 5 5 5 4 4 30 
14 5 5 4 5 4 3 5 31 48 4 4 4 5 4 4 5 30 
15 3 4 3 3 4 5 5 27 49 5 4 5 5 5 4 5 33 
16 4 4 4 5 4 4 5 30 50 4 3 5 5 5 5 5 32 
17 4 4 4 5 4 3 5 29 51 4 3 5 5 5 4 5 31 
18 3 4 3 4 4 5 5 28 52 5 4 5 5 4 4 3 30 
19 5 5 4 5 5 4 4 32 53 5 4 5 5 4 4 5 32 
20 3 3 3 3 4 3 3 22 54 5 4 4 5 5 4 5 32 
21 4 5 4 4 4 4 5 30 55 3 3 5 5 3 4 4 27 
22 5 4 4 4 4 3 1 25 56 4 4 4 5 5 5 4 31 
23 3 4 5 3 4 4 4 27 57 4 4 4 5 4 4 4 29 
 INOVASI (X2) 
DATA RESPONDEN 
 
No IN1 IN2 IN3 IN4 IN5 IN6 TOTALIN No IN1 IN2 IN3 IN4 IN5 IN6 TOTALIN 
1 5 5 4 5 5 4 28 35 5 4 4 5 4 4 26 
2 5 5 4 5 5 4 28 36 5 5 5 4 5 4 28 
3 5 5 4 5 4 5 28 37 4 5 5 4 5 3 26 
4 3 3 4 4 5 4 23 38 5 4 2 4 3 4 22 
5 5 4 4 4 4 4 25 39 5 4 4 3 4 5 25 
6 3 4 3 3 3 4 20 40 5 5 4 4 5 4 27 
7 2 4 1 5 5 3 20 41 5 4 3 4 5 4 25 
8 5 5 4 5 4 4 27 42 3 3 4 4 4 5 23 
9 4 4 5 5 4 5 27 43 5 4 5 4 4 4 26 
10 5 5 4 2 2 3 21 44 5 5 4 5 4 4 27 
24 5 5 4 5 5 4 5 33 58 5 4 5 5 5 5 4 33 
25 3 3 3 3 4 3 5 24 59 3 4 4 4 5 5 4 29 
26 4 5 4 4 4 4 4 29 60 4 4 5 5 4 3 4 29 
27 5 4 4 4 4 3 3 27 61 5 4 5 4 5 4 5 32 
28 3 4 5 3 4 4 4 27 62 5 5 5 5 5 3 3 31 
29 3 4 4 5 4 4 5 29 63 5 5 5 5 5 4 4 33 
30 4 4 4 5 5 5 5 32 64 5 5 5 5 5 5 4 34 
31 4 4 5 5 4 4 4 30 65 5 5 5 5 5 5 3 33 
32 3 4 4 5 4 3 3 26 66 4 5 5 5 5 4 5 33 
33 3 1 3 3 3 4 5 22 67 5 5 5 5 3 3 4 30 
34 4 4 5 5 4 3 1 26 
         
11 4 5 4 5 4 5 27 45 3 4 5 4 5 4 25 
12 4 4 4 4 5 4 25 46 4 4 4 4 4 4 24 
13 5 4 3 3 3 4 22 47 5 3 4 4 5 4 25 
14 4 5 4 4 4 4 25 48 4 4 4 4 5 4 25 
15 4 5 1 5 5 3 23 49 5 5 5 4 3 4 26 
16 5 5 4 5 4 4 27 50 3 3 5 4 4 5 24 
17 4 5 5 5 4 5 28 51 4 5 4 5 4 4 26 
18 5 4 4 2 2 3 20 52 5 4 4 4 5 4 26 
19 5 4 5 5 5 4 28 53 3 4 2 3 4 5 21 
20 5 5 5 4 5 5 29 54 5 4 4 4 4 4 25 
21 5 4 3 3 4 3 22 55 4 4 2 4 5 4 23 
22 3 3 5 4 5 5 25 56 4 4 4 4 5 4 25 
23 5 4 5 5 5 5 29 57 3 3 4 4 4 4 22 
24 5 5 5 4 5 5 29 58 5 5 4 4 5 4 27 
25 4 5 4 5 4 3 25 59 5 5 4 4 4 5 27 
26 4 5 4 2 3 4 22 60 4 4 5 4 4 5 26 
27 3 5 5 5 4 3 25 61 3 3 5 5 5 4 25 
28 5 3 5 5 4 4 26 62 4 5 5 5 5 4 28 
29 4 5 3 4 5 3 24 63 3 1 4 5 4 4 21 
30 4 4 4 4 3 4 23 64 4 4 5 5 4 5 27 
31 4 5 5 4 3 4 25 65 4 5 5 4 5 4 27 
32 5 5 5 3 4 5 27 66 4 5 5 4 5 4 27 
33 5 4 4 5 5 4 27 67 5 5 5 5 5 4 29 
34 3 3 4 3 5 4 22 
         
 
 
KARAKTERISTIK WIRAUSAHAWAN (X3) 
DATA RESPONDEN 
 
No KW1 KW2 KW3 KW4 KW5 TOTALKW No KW1 KW2 KW3 KW4 KW5 TOTALKW 
1 4 5 5 4 5 23 35 4 5 4 4 5 22 
2 4 5 5 4 5 23 36 4 5 4 5 5 23 
3 4 5 4 5 4 22 37 5 4 4 4 4 21 
4 4 4 5 4 4 21 38 3 4 4 3 4 18 
5 3 3 3 4 4 17 39 4 4 5 4 5 22 
6 4 4 4 4 5 21 40 5 3 3 1 3 15 
7 1 5 5 3 3 17 41 4 4 5 4 4 21 
8 4 5 4 4 5 22 42 3 4 5 4 3 19 
9 5 5 4 5 4 23 43 3 4 2 2 2 13 
10 4 2 2 3 5 16 44 4 5 5 4 5 23 
11 4 5 4 5 4 22 45 2 5 4 3 1 15 
12 4 4 5 4 4 21 46 5 2 3 2 1 13 
13 3 3 3 4 4 17 47 3 5 5 5 5 23 
14 4 4 4 4 5 21 48 4 4 5 4 4 21 
15 1 5 5 3 3 17 49 2 5 5 5 5 22 
16 4 5 4 4 5 22 50 5 3 5 5 5 23 
17 5 5 4 5 4 23 51 4 5 5 5 5 24 
18 4 2 2 3 5 16 52 4 5 5 4 5 23 
19 5 5 5 4 4 23 53 4 4 5 4 5 22 
20 5 4 5 5 4 23 54 4 4 5 4 4 21 
21 3 3 4 3 4 17 55 1 2 3 2 1 9 
22 5 4 5 5 3 22 56 5 4 5 4 5 23 
23 5 5 5 5 4 24 57 4 5 5 5 5 24 
24 4 5 5 3 1 18 58 4 5 5 4 5 23 
25 5 4 4 5 4 22 59 4 4 5 4 5 22 
26 5 4 5 5 5 24 60 5 4 4 4 4 21 
27 5 5 5 4 4 23 61 5 5 5 5 4 24 
28 5 4 5 5 5 24 62 5 5 5 4 5 24 
29 3 3 4 3 3 16 63 5 5 5 4 5 24 
30 5 4 5 5 5 24 64 5 4 5 4 5 23 
31 5 5 5 5 4 24 65 5 4 5 4 5 23 
32 4 5 5 5 5 24 66 5 4 4 5 5 23 
33 5 3 3 1 3 15 67 3 2 1 5 5 16 
34 4 4 5 4 4 21 
        
KINERJA USAHA (Y) 
DATA RESPONDEN 
 
No KU1 KU2 KU3 KU4 KU5 KU6 KU7 KU8 TOTALKU No KU1 KU2 KU3 KU4 KU5 KU6 KU7 KU8 TOTALKU 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 35 5 5 4 5 4 5 5 5 38 
2 5 4 5 5 5 5 5 5 39 36 5 4 5 5 4 5 5 5 38 
3 5 4 4 5 4 5 5 5 37 37 3 3 4 3 3 5 3 4 28 
4 5 4 5 5 4 3 5 5 36 38 5 4 5 5 4 4 5 5 37 
5 5 5 5 4 5 4 5 5 38 39 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
6 5 4 5 5 4 4 4 4 35 40 4 5 5 3 5 5 4 4 35 
7 3 3 4 3 3 4 5 4 29 41 5 4 4 5 4 5 5 5 37 
8 5 4 5 5 4 5 5 4 37 42 4 3 4 4 2 4 3 3 27 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 40 43 4 4 4 3 3 5 5 5 33 
10 4 5 5 3 5 3 1 5 31 44 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
11 5 4 4 5 4 5 5 4 36 45 4 4 3 4 3 4 4 5 31 
  
 
 
12 5 4 5 5 4 4 4 5 36 46 3 1 3 5 3 5 5 3 28 
13 5 5 5 4 5 5 5 4 38 47 5 5 5 5 3 5 4 5 37 
14 5 4 5 5 4 5 5 4 37 48 5 4 5 5 4 4 3 4 34 
15 3 3 4 3 3 5 5 4 30 49 4 5 5 4 4 4 4 5 35 
16 5 4 5 5 4 4 4 4 35 50 5 5 5 5 3 3 3 3 32 
17 5 5 5 5 5 3 4 3 35 51 5 5 3 4 5 4 4 4 34 
18 4 5 5 3 5 5 4 5 36 52 5 5 5 5 5 4 5 4 38 
19 4 5 5 3 4 4 4 4 33 53 5 5 5 5 5 5 5 3 38 
20 3 5 4 5 5 4 4 3 33 54 5 5 5 5 3 5 5 5 38 
21 5 3 1 3 3 5 5 4 29 55 5 3 3 3 5 4 5 4 32 
22 4 5 4 4 5 3 4 3 32 56 5 5 5 5 5 4 3 4 36 
23 4 4 4 5 4 4 4 4 33 57 5 5 5 5 5 3 3 5 36 
24 4 5 5 3 4 4 4 4 33 58 5 5 5 5 5 3 3 3 34 
25 3 5 4 5 5 3 4 3 32 59 4 5 5 5 4 5 4 5 37 
26 4 3 1 3 3 5 5 4 28 60 5 5 5 4 5 5 4 5 38 
27 5 5 4 4 5 3 3 3 32 61 5 4 4 4 4 4 5 5 35 
28 3 4 5 5 3 4 5 4 33 62 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
29 5 5 5 5 5 5 4 4 38 63 3 4 5 5 5 3 4 3 32 
30 5 4 5 5 5 3 4 5 36 64 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
31 5 4 4 5 4 5 5 4 36 65 5 5 5 4 5 5 4 5 38 
32 5 4 5 5 4 5 4 4 36 66 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
33 4 3 5 5 4 5 5 5 36 67 3 3 5 5 4 4 4 5 33 
34 5 5 3 3 3 4 3 3 29 
          
Data Responden 
No Nama 
Usaha 
Jenis Bidang 
Usaha 
Tingkat 
Pendidikan 
Pemilik 
Pengalaman 
Usaha 
Jumlah Tenaga 
Kerja 
Alamat 
Perusahaan 
1. Risky Laundry Laundry PT 3 Tahun 3 Orang Jl.Dg. Huda 
2.  Mania Laundry SMA/SMK 4 Tahun 4 Orang Jl. S. Saddang Baru 
3.  Ana  
Laundry 
SMA/SMK 4 Tahun 5 Orang Jl.S. Saddang 
4.  Maharbazerah 
Laundry 
SMP 5 Tahun 2 Orang Jl. Banta-bantaeng 
5.  Raja Laundry 
Laundry 
PT 3 Tahun 4 Orang Jl. Kumala 
6. Ikram Laundy 
Laundry 
PT 3 Tahun 3 Orang Jl.Sunu 
7. Dhilla Laundry 
Laundry 
SMA/SMK 6 Tahun 5 Orang Jl.Inspeksi Kanal 
8. Iqbal Laundry 
Laundry 
PT 3 Tahun 4 Orang Jl. Tammamaung 
9. Ardys Laundry 
Laundry 
SMA/SMK 7 Tahun 5 Orang Jl. Abu Bakar Lambogo 
10. Andy Laundry 
Laundry 
SMP 4 Tahun 2 Orang Jl. Mesjid Raya 
11. Laundry Lina 
Laundry 
PT 3 Tahun 3 Orang Jl. Banta-bantaeng 
12. Martinizing 
Laundry 
PT 2 Tahun 3 Orang Jl.Sungai Saddang Lama 
13. Aril Laundry 
Cuci Pakaian 
SMA/SMK 5 Tahun 4 Orang Jl.BTN Minasa Upa No. 6 
14. Queen Clean 
Laundry 
Laundry 
PT 4 Tahun 4 Orang Jl. Urip Sumoharjo 
15. Rais Laundry 
Laundry 
SMA/SMK 3 Tahun 5 Orang Jl. Abdesir 
16. Karmila 
Laundry 
Laundry 
SMA/SMK 3 Tahun 3 Orang Jl. Banta-bantaeng 
17. Buildin Laundry 
Laundry 
PT 1 Tahun 2 Orang Jl. Landak Baru 
18. Mariso 
Laundry 
SD 6 Tahun 5 Orang Jl. Flamboyan No. 36 
19. Mr. Klin 
Laundry 
Laundry 
PT 3 Tahun 4 Orang Jl. Sungai Saddang Baru No. 500 
20. Alzaky Laundry 
Laundry 
SMP 3 Tahun 3 Orang Jl. Abu Bakar Lambogo No. 198 
21. Irma Clean 
Laundry 
Laundry 
PT 5 Tahun 5 Orang Jl. Urip Sumoharjo No. 108 
22. Raja Laundry 
Laundry 
PT 3 Tahun 4 Orang Jl. Cendrawasih 
23. Annisa 
Laundry 
SMA/SMK 5 Tahun 6 Orang Jl. Sungai Limboto 
24. Uwaiz Laundry 
Laundry 
SMP 6 Tahun 5 Orang Jl. Banta-bantaeng 
25. Ramlah Laundry 
Laundry 
SMP 2 Tahun 3 Orang Jl.Daya 
26. Andy Laundry 
Laundry 
PT 2 Tahun 6 Orang Jl. Landak 
27. Express Laundry 
Laundry 
Kiloan PT 6 Tahun 5 Orang Jl. Pelita 2/44 
28. Isra Laundry 
Laundry 
PT 4 Tahun 3 Orang Jl. Sungai Saddang 1 
29. Fauzaan 
Laundry 
Laundry 
SMA/SMK 6 Tahun 5 Orang Jl. S. Pareman II 
30. Atrika Laundry 
Jasa Laundry 
SD 3 Tahun 3 Orang Jl.Banta-bantaeng Lr. 2 No. 17 
31. Adi Laundry 
Laundry 
PT 2 Tahun 2 Orang Jl. Kandea 2 
32. Habib 
Laundry 
SMA/SMK 5 Tahun 4 Orang Jl. S. Pareman II 
33. Aini Laundry 
Laundry 
Kiloan SMP 4 Tahun 2 Orang Jl. RS. Islam Faisal XVI No. 9A 
34. Mufaq Laundry 
Laundry 
PT 3 Tahun 4 Orang Jl. Faisal 14 No. 4 
35. Agiel Laundry 
Laundry 
SMP 5 Tahun 3 Orang Jl. Balang Baru II/41 
36. Zein Laundry 
Laundry 
SMA/SMK 4 Tahun 3 Orang Jl. Landak Baru Lr.8 
37. Sukma Kaya 
Laundry 
PT 3 Tahun 4 Orang Jl. Veteran Selatan 
38. Marsel 
Laundry 
SMA/SMK 4 Tahun 3 Orang Jl. Veteran Selatan 209E 
39. Satria Laundry 
Laundry 
PT 2 Tahun 3 Orang Jl. BTN Tabaria 
40. Somuan  
Laundry 
SMP 7 Tahun 6 Orang Jl. Banta-bantaeng 
41. Ramadani 
Laundry 
PT 1 Tahun 3 Orang Jl. Makassar 
42. Niayati Laundry 
Laundry 
PT 2 Tahun 4 Orang Jl. Makassar 
43. Qoubuddin 
Laundry 
Laundry 
SMA/SMK 4 Tahun 3 Orang Jl. Banta-bantaeng No. 173 
44. Eriq Laundry 
Laundry 
PT 5 Tahun 4 Orang Jl. Urip Sumoharjo 
45. Rezky Laundry 
Laundry 
SMP 6 Tahun 4 Orang Jl. Abdul Kadir 
46. Mahligai Surya 
Laundry 
SMA/SMK 3 Tahun 3 Orang Jl. Raya Perumnas No. 94 
47. Resky Laundry 
Laundry 
SMP 6 Tahun 5 Orang Jl. Kumala 
48. Dwi Putra 
Clean & Ellink 
Laundry PT 3 Tahun 6 Orang Jl. Baji Ati No. 16 
49. Afza Laundry 
Laundry 
SD 4 Tahun 3 Orang Jl. Anuang No. 140 
50. Mahligai Arsyil 
Kubra 
Laundry 
SMA/SMK 5 Tahun 5 Orang Jl. Veteran Selatan 
51. Fitriyani 
Laundry  
Laundry 
SMA/SMK 8 Tahun 4 Orang Jl. Patta Punggawa No. 35 
52. Annisa  
Laundry 
SD 4 Tahun 3 Orang Jl. Rappokalling Raya 
53. Afnah Laundry 
Laundry 
PT 2 Tahun 3 Orang Jl. Dg. Kuling 
54. Shifa Laundry 
Laundry 
SMP 2 Tahun 4 Orang Jl. Gunung Lokon 
55. Dahlia 
Laundry 
SD 6 Tahun 4 Orang Jl. Barawaja 
56. Sinar Laundry 
Laundry 
SMA/SMK 3 Tahun 6 Orang Jl. Hartaco 
57. Indah Laundry 
Laundry 
SMA/SMK 4 Tahun 3 Orang Jl. Abdul Kadir 
58. Novi Laundry 
Laundry 
PT 4 Tahun 2 Orang Jl. Dg. Tata Raya 
59. Laundry Kayla 
Laundry 
SMP 5 Tahun 4 Orang Jl. Veteran Selatan No.102 
60. Ririn Laundry 
Laundry 
PT 6 Tahun 3 Orang Jl. R. Kalling Raya Lr. Kita S 
61. Eny Laundry 
Laundry 
SMP 5 Tahun 4 Orang Jl. S. Pareman 2 No. 2 
62. Arif Laundry 
Laundry 
SMA/SMK 3 Tahun 4 Orang Jl. Pampang 1 No. 30 
63. Hasan Laundry 
Laundry 
PT 2 Tahun 2 Orang Lr. Kita 1 
64. Ary Laundry 
Laundry 
SMA/SMK 7 Tahun 6 Orang Jl. Pettarani 1 
65. Laundry Suriani 
Laundry 
SMA/SMK 3 Tahun 3 Orang Jl. Rappocini Raya Lr. 2 
66. Boim Laundry 
Laundry 
SD 5 Tahun 2 Orang Jl. Alauddin II 
67. Laundry Aqiela 
Laundry 
PT 4 Tahun 4 Orang Jl. Banta-bantaeng  Lr. 6 
 
Hasil Uji Validitas Variabel Orientasi Kewirausahaan 
 
 
 
 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 TOTAL 
X1.
1 
Pearson Correlation 1 ,491
**
 ,514
**
 ,569
**
 ,391
**
 ,063 ,051 ,727
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,001 ,611 ,683 ,000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 
X1.
2 
Pearson Correlation ,491
**
 1 ,258
*
 ,360
**
 ,326
**
 ,006 -,061 ,536
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,035 ,003 ,007 ,964 ,626 ,000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 
X1.
3 
Pearson Correlation ,514
**
 ,258
*
 1 ,536
**
 ,237 ,071 -,043 ,602
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,035  ,000 ,054 ,567 ,731 ,000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 
X1.
4 
Pearson Correlation ,569
**
 ,360
**
 ,536
**
 1 ,316
**
 ,128 ,043 ,699
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,000  ,009 ,303 ,727 ,000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 
X1.
5 
Pearson Correlation ,391
**
 ,326
**
 ,237 ,316
**
 1 ,331
**
 ,060 ,601
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,007 ,054 ,009  ,006 ,632 ,000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 
X1.
6 
Pearson Correlation ,063 ,006 ,071 ,128 ,331
**
 1 ,395
**
 ,502
**
 
Sig. (2-tailed) ,611 ,964 ,567 ,303 ,006  ,001 ,000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 
X1.
7 
Pearson Correlation ,051 -,061 -,043 ,043 ,060 ,395
**
 1 ,442
**
 
Sig. (2-tailed) ,683 ,626 ,731 ,727 ,632 ,001  ,000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y 
Pearson Correlation ,727
**
 ,536
**
 ,602
**
 ,699
**
 ,601
**
 ,502
**
 ,442
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 67 67 67 67 67 67 67 67 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Hasil Uji Validitas Variabel Inovasi  
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTAL 
X2.1 
Pearson Correlation 1 ,421
**
 ,142 -,023 -,099 ,035 ,501
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,252 ,856 ,424 ,781 ,000 
N 67 67 67 67 67 67 67 
X2.2 
Pearson Correlation ,421
**
 1 ,062 ,048 -,027 -,120 ,477
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,617 ,697 ,830 ,334 ,000 
N 67 67 67 67 67 67 67 
X2.3 
Pearson Correlation ,142 ,062 1 ,140 ,063 ,353
**
 ,612
**
 
Sig. (2-tailed) ,252 ,617  ,259 ,614 ,003 ,000 
N 67 67 67 67 67 67 67 
X2.4 
Pearson Correlation -,023 ,048 ,140 1 ,443
**
 ,090 ,555
**
 
Sig. (2-tailed) ,856 ,697 ,259  ,000 ,468 ,000 
N 67 67 67 67 67 67 67 
X2.5 
Pearson Correlation -,099 -,027 ,063 ,443
**
 1 ,065 ,464
**
 
Sig. (2-tailed) ,424 ,830 ,614 ,000  ,601 ,000 
N 67 67 67 67 67 67 67 
X2.6 
Pearson Correlation ,035 -,120 ,353
**
 ,090 ,065 1 ,410
**
 
Sig. (2-tailed) ,781 ,334 ,003 ,468 ,601  ,001 
N 67 67 67 67 67 67 67 
TOTAL 
Pearson Correlation ,501
**
 ,477
**
 ,612
**
 ,555
**
 ,464
**
 ,410
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001  
N 67 67 67 67 67 67 67 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
Hasil Uji Validitas Variabel Karakteristik Wirausahawan 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.4 X5.5 X6.6 TOTAL 
X3.1 
Pearson Correlation 1 ,073 ,190 ,308
*
 ,336
**
 ,568
**
 
Sig. (2-tailed)  ,556 ,124 ,011 ,005 ,000 
N 67 67 67 67 67 67 
X3.2 
Pearson Correlation ,073 1 ,660
**
 ,451
**
 ,218 ,668
**
 
Sig. (2-tailed) ,556  ,000 ,000 ,077 ,000 
N 67 67 67 67 67 67 
X3.3 
Pearson Correlation ,190 ,660
**
 1 ,433
**
 ,241
*
 ,709
**
 
Sig. (2-tailed) ,124 ,000  ,000 ,049 ,000 
N 67 67 67 67 67 67 
X3.4 
Pearson Correlation ,308
*
 ,451
**
 ,433
**
 1 ,581
**
 ,802
**
 
Sig. (2-tailed) ,011 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 67 67 67 67 67 67 
X3.5 
Pearson Correlation ,336
**
 ,218 ,241
*
 ,581
**
 1 ,710
**
 
Sig. (2-tailed) ,005 ,077 ,049 ,000  ,000 
N 67 67 67 67 67 67 
TOTAL 
Pearson Correlation ,568
**
 ,668
**
 ,709
**
 ,802
**
 ,710
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 67 67 67 67 67 67 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Uji Validitas Kinerja Usaha 
Correlations 
 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 TOTAL 
Y1.1 
Pearson 
Correlation 
1 ,387
**
 ,161 ,294
*
 ,292
*
 ,121 ,086 ,259
*
 ,604
**
 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,193 ,016 ,016 ,331 ,488 ,034 ,000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y1.2 
Pearson 
Correlation 
,387
**
 1 ,460
**
 ,115 ,583
**
 -,144 -,260
*
 ,109 ,551
**
 
Sig. (2-tailed) ,001  ,000 ,353 ,000 ,245 ,034 ,381 ,000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y1.3 
Pearson 
Correlation 
,161 ,460
**
 1 ,434
**
 ,400
**
 -,092 -,129 ,250
*
 ,618
**
 
Sig. (2-tailed) ,193 ,000  ,000 ,001 ,460 ,298 ,041 ,000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y1.4 
Pearson 
Correlation 
,294
*
 ,115 ,434
**
 1 ,221 -,024 ,157 ,069 ,549
**
 
Sig. (2-tailed) ,016 ,353 ,000  ,072 ,847 ,203 ,576 ,000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y1.5 
Pearson 
Correlation 
,292
*
 ,583
**
 ,400
**
 ,221 1 -,153 -,075 ,092 ,578
**
 
Sig. (2-tailed) ,016 ,000 ,001 ,072  ,217 ,549 ,457 ,000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y1.6 
Pearson 
Correlation 
,121 -,144 -,092 -,024 -,153 1 ,534
**
 ,388
**
 ,365
**
 
Sig. (2-tailed) ,331 ,245 ,460 ,847 ,217  ,000 ,001 ,002 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y1.7 
Pearson 
Correlation 
,086 -,260
*
 -,129 ,157 -,075 ,534
**
 1 ,262
*
 ,363
**
 
Sig. (2-tailed) ,488 ,034 ,298 ,203 ,549 ,000  ,032 ,003 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y1.8 
Pearson 
Correlation 
,259
*
 ,109 ,250
*
 ,069 ,092 ,388
**
 ,262
*
 1 ,565
**
 
Sig. (2-tailed) ,034 ,381 ,041 ,576 ,457 ,001 ,032  ,000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
TOTAL 
Pearson 
Correlation 
,604
**
 ,551
**
 ,618
**
 ,549
**
 ,578
**
 ,365
**
 ,363
**
 ,565
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,003 ,000  
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
Hasil Uji Realibilitas Orientasi Kewirausahaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,659 7 
 
Hasil Uji Realibilitas Inovasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,609 6 
 
Hasil Uji Realibilitas Karakteristik Wirausahawan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,724 5 
 
Hasil Uji Realibilitas Kinerja Usaha  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,623 8 
 
 
 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 67 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. Deviation 
2.72884747 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute .097 
Positive .058 
Negative -.097 
Kolmogorov-Smirnov Z .790 
Asymp. Sig. (2-tailed) .560 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,743
a
 ,503 ,583 2,79306 1,796 
a. Predictors: (Constant), KARAKTERISTIK WIRAUSAHAWAN, INOVASI, ORIENTASI 
KEWIRAUSAHAAN 
b. Dependent Variable: KINERJA USAHA 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.836 2.465  1.962 .054 
ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN .021 .067 .043 .314 .755 
INOVASI -.063 .081 -.100 -.779 .439 
KARAKTERISTIK WIRAUSAHAWAN -.078 .063 -.174 -1.238 .220 
a. Dependent Variable: AbsUt 
 
 
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
ORIENTASI 
KEWIRAUSAHAAN 
.819 1.220 
INOVASI .917 1.091 
KARAKTERISTIK 
WIRAUSAHAWAN 
.771 1.297 
a. Dependent Variable: KINERJA USAHA 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Uji Regresi Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10,687 4,539  
ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN ,491 ,124 ,451 
INOVASI ,346 ,149 ,250 
KARAKTERISTIK WIRAUSAHAWAN ,053 ,116 ,054 
a. Dependent Variable: KINERJA USAHA 
 
Hasil Uji Korelasi Variabel 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,743
a
 ,503 ,583 2,79306 
a. Predictors: (Constant), KARAKTERISTIK WIRAUSAHAWAN, INOVASI, ORIENTASI 
KEWIRAUSAHAAN 
b. Dependent Variable : Kinerja Usaha 
 
Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00 – 0.199 Sangat Rendah 
0.20 – 0.399 Rendah 
0.40 – 0.599 Sedang 
0.60 – 0.799 Kuat 
0.80 – 1.000 Sangat Kuat 
 
 
 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
        Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 244,792 3 81,597 10,460 ,000
b
 
Residual 491,476 63 7,801   
Total 736,269 66    
a. Dependent Variable: KINERJA USAHA 
b. Predictors: (Constant), KARAKTERISTIK WIRAUSAHAWAN, INOVASI, ORIENTASI 
KEWIRAUSAHAAN 
 
Hasil Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10,687 4,539  2,354 ,022 
ORIENTASI 
KEWIRAUSAHAAN 
,491 ,124 ,451 3,969 ,000 
INOVASI ,346 ,149 ,250 2,326 ,023 
KARAKTERISTIK 
WIRAUSAHAWAN 
,053 ,116 ,054 2,136 ,012 
a. Dependent Variable: KINERJA USAHA 
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